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ABSTRAK 

 
PENGARUH GAYA HIDUP, KONTROL DIRI DAN LITERASI 

KEUANGAN TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF 

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 
AMELIA SUPRIADI 

NPM. 1905160368 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email:ameliasupriadi20@gmail.com 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif. Untuk mengetahui dan 

menganalisis Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif. Untuk mengetahui dan 

menganalisis Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif . Untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh Gaya Hidup, Kontrol Diri dan Literasi Keuangan 

terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UMSU. Didalam penelitian ini menggunakan pendekatakan asosiatif untuk 

mengetahui hubungan setiap variabel. Data yang disajikan dalam bentuk data 

kuantitatif yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudian menarik kesimpulan dan pengujian tersebut. Dalam penelitian ini 

objek yang diteliti adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU 

jurusan Manajemen stambuk 2019 dengan populasi sebanyak 612 orang dan 

sampel sebanyak 86 orang dengan penarikan sampel menggunakan sampling 

jenuh. Hasil peneletian ini adalah Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap 

Perilaku Konsumtif . Kontrol Diri berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif . Dan Gaya Hidup, Kontrol Diri dan Literasi Keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UMSU. 

 
 

Kata Kunci : Gaya Hidup, Kontrol Diri, Literasi Keuangan dan Perilaku 

Konsumtif 
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ABSTRACT 

 
THE INFLUENCE OF LIFESTYLE, SELF-CONTROL AND FINANCIAL 

LITERACY ON CONSUMPTIVE BEHAVIOR STUDENTS OF THE 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS, MUHAMMADIYAH 

UNIVERSITY, NORTH SUMATRA 

 
AMELIA SUPRIADI 

NPM. 1905160368 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238 

Email:ameliasupriadi20@gmail.com 
 

The aim of this research is to determine and analyze the influence of 

lifestyle on consumer behavior. To find out and analyze Self-Control of 

Consumptive Behavior. To find out and analyze Financial Literacy on 

Consumptive Behavior. To find out and analyze the influence of Lifestyle, Self- 

Control and Financial Literacy on Consumptive Behavior among UMSU Faculty 

of Economics and Business Students. In this research, an associative approach is 

used to determine the relationship between each variable. The data is presented in 

the form of quantitative data, namely testing and analyzing the data by 

calculating numbers and then drawing conclusions and testing. In this research, 

the objects studied were students from the UMSU Faculty of Economics and 

Business majoring in Management, Stambuk 2019, with a population of 612 

people and a sample of 86 people with sampling using saturated sampling. The 

results of this research are that lifestyle has a significant effect on consumer 

behavior. Self-control has a significant effect on consumer behavior. Financial 

Literacy has a significant effect on Consumptive Behavior. And Lifestyle, Self- 

Control and Financial Literacy have a significant effect on Consumptive Behavior 

among UMSU Faculty of Economics and Business Students. 

Keywords: Lifestyle, Self-Control, Financial Literacy and Consumptive 

Behavior 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Adanya kemajuan teknologi pada era globalisasi dapat mendorong 

ekonomi suatu negara. Salah satunya adalah bidang industri yang telah berhasil 

menyediakan dan memudahkan segala kebutuhan masyarakat. Setiap individu 

juga memiliki kebutuhan yang berbeda-beda yang semakin berkembang dan tidak 

terbatas, baik kebutuhan primer maupun sekunder. Dalam kehidupan sehari-hari 

setiap orang akan terlibat dalam melakukan kegiatan konsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. 

Perilaku konsumsi masyarakat dapat dipengaruhi oleh perkembangan 

zaman, teknologi, dan kehidupan manusia yang bergerak dinamis diiringi dengan 

meningkatnya tingkat pendapatan. Sementara itu, perilaku konsumsi masyarakat 

kini telah berubah sehingga tidak hanya untuk pemenuhan kebutuhan primer 

tetapi juga menjadi pemenuhan kebutuhan sekunder, tersier, bahkan 

komplementer. Kegiatan konsumsi akan menjadi masalah apabila keinginan 

ditempatkan diatas kebutuhan sehingga akan mengarah pada perilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif merupakan keinginan untuk mengkonsumsi atau memiliki 

barang secara berlebihan, biasanya barang-barang tersebut bukan termasuk 

kebutuhan pokok dan kurang diperlukan (Dikria & W, 2016). 

Adanya keinginan untuk mengkonsumsi suatu barang secara berlebihan 

juga akan menimbulkan perilaku gemar berbelanja pada diri seseorang atau bisa 

disebut juga shopaholic. Perilaku shopaholic ini mencerminkan keinginan yang 

tinggi untuk memiliki barang yang diinginkan meskipun tidak dibutuhkan. 
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Perilaku ini seperti menjadi kecanduan ketika melihat barang yang disuka, 

sehingga keinginan untuk belanja tidak bisa ditunda lagi (Daulay, 2022). 

Perilaku konsumtif sendiri memiliki keterkaitan dengan perilaku 

keuangan. Hal ini dikarenakan perilaku keuangan seseorang dapat dilihat dari 

bagaimana seseorang tersebut melakukan kegiatan konsumsinya, seperti apa yang 

dibeli dan alasan mengapa membeli barang tersebut (Dwiastanti, 2018). Perilaku 

keuangan merupakan suatu konsep dalam ilmu keuangan yang berkaitan dengan 

perilaku seseorang dalam mengelola atau menggunakan uang yang dimilikinya. 

Selain itu, perilaku keuangan juga dapat diartikan sebagai sikap seseorang 

terhadap keuangan yang dimilikinya, dimana penggunaannya dipengaruhi oleh 

oleh beberapa hal seperti keinginan pribadi atau pengaruh dari lingkungan luar. 

Perilaku keuangan mencakup tindakan seseorang dalam mengelola uang 

mereka sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan cara seseorang mengatur dan 

memanfaatkan sumber daya keuangan yang tersedia. Perilaku keuangan juga 

melibatkan tanggung jawab keuangan seseorang dalam mengelola keuangan 

mereka secara efektif. 

Fenomena yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah adanya 

perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa sehingga membuat mereka lebih 

mudah untuk menghabiskan uang bukan hanya untuk membeli kebutuhan atau 

kepentingan sehari-hari melainkan juga untuk membeli barang-barang yang 

mereka inginkan. Hal ini membuat mereka mengkonsumsi barang atau jasa tanpa 

berpikir secara rasional. Perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh kondisi 

internal dan eksternal individu (Chairiah & Siregar, 2022). 
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Perilaku konsumtif merupakan perilaku membeli barang tanpa adanya 

pertimbangan yang kuat dan lebih mengedepankan keinginan daripada kebutuhan. 

Seseorang lebih mementingkan uang sakunya digunakan untuk mengkonsumsi 

suatu barang tidak berdasarkan kebutuhan melainkan sebuah keinginan pada suatu 

barang bermerk tertentu. Perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh kondisi 

internal dan eksternal individu. Keputusan seorang individu untuk berperilaku 

konsumtif dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti gaya hidup, kontrol diri, 

dan literasi keuangan (Gunawan, 2023) 

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu Gaya 

Hidup (Siregar et al., 2023), Semakin bertambahnya zaman dan semakin 

canggihnya teknologi, maka semakin berkembang pula penerapan gaya hidup oleh 

mahasiswa dalam kehidupan sehari hari (Gunawan et al., 2022) 

Gaya hidup diartikan sebagai pola perilaku yang dapat diketahui dari 

aktivitas, minat, maupun pendapat yang selalu menekankan pada kesenangan 

hidup, dengan adanya kebiasaan hangout bersama teman-teman hanya untuk 

sekedar berkumpul atau jalan-jalan, kegiatan kuliner, nonton, dan lain sebagainya 

tanpa disadari hal tersebut menjadi kebiasaan buruk dan menjadi salah satu faktor 

membengkaknya uang bulanan mahasiswa (Gunawan & Carissa, 2021). 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah kontrol diri . 

Setiap individu memiliki keyakinan dan persepsi atas segala sesuatu yang 

mempengaruhi dirinya. Keyakinan inilah yang disebut kontrol diri (Sari et al., 

2021). Kontrol diri adalah persepsi seseorang terhadap keberhasilan ataupun 

kegagalannya dalam melakukan berbagai kegiatan dalam hidupnya yang 
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disebabkan oleh kendali dirinya atau kendali di luar dirinya (Hidayah & Bowo, 

2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah literasi 

keuangan (Gunawan & Syakinah, 2022). Seseorang perlu memiliki kemampuan 

literasi keuangan agar dapat mengatur keuangan mereka, sehingga tidak 

menyebabkan pemborosan (Pulungan & Febriaty, 2018). Kemampuan literasi 

keuangan mencakup pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber 

keuangan pribadinya secara efektif demi kesejahteraan. Seharusnya mahasiswa 

mampu mengelola dana yang dimiliki dengan cara meyisihkannya untuk 

menabung dan berinvestasi. Namun, tidak sedikit dari banyak mahasiswa yang 

masih kurang mampu untuk menyisihkan dananya untuk menabung atau 

berinvestasi (Gunawan et al., 2022) 

Berdasarkan pra riset yang penulis lakukan kepada 30 mahasiswa Program 

Studi Manajemen Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Stambuk 2019 

Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara, maka di dapatkan fenomena masalah : 

Tabel 1.1 

Fenomena Perilaku Konsumtif 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Terlalu sering belanja 80 % 20 % 

2 Sering membeli barang yang tidak 
dibutuhkan 

60 % 40 % 

 
 

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa 80% mahasiswa setuju jika 

mereka sering melakukan kegiatan belanja, sementara 60% mahasiswa seringkali 

membeli barang yang kurang dibutuhkan atau tidak dibutuhkan. Artinya perilaku 

konsumtif mahasiswa lebih sering melakukan belanja untuk membali barang yang 

tidak di butuhkan. Uang sakunya digunakan untuk mengkonsumsi suatu barang 
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tidak berdasarkan kebutuhan melainkan sebuah keinginan pada suatu barang 

tertentu. Dengan alasan mengikuti trend yang sedang berkembang untuk 

mendapatkan pengakuan sosial dilingkungan sekitarnya. Salah satu aspek dari 

perilaku konsumtif adalah impulse buying. Impulse buying atau pembelian 

impulsif merupakan pembelian tidak terencana yang dilakukan untuk membeli 

suatu produk yang sebenarnya tidak dibutuhkan (Daulay et al., 2021). Kegiatan 

mengikuti trend ini akan mendorong mahasiswa membeli barang tanpa pikir 

panjang yang mengakibatkan seseorang berperilaku konsumtif yang berdampak 

pada perilaku boros (Pohan et al., 2022). 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang mudah mengalami 

perubahan perilaku konsumtif. Ini karena kebiasaan belanja seseorang akan 

terbentuk seiring bertambahnya usia dan mahasiswa juga mudah terbujuk oleh 

iklan, mengikuti teman, tidak realistis, dan biasanya boros dalam hal 

membelanjakan uang (Nurjanah, 2019). 

Karena seiring meningkatnya kebutuhan dan keinginan seseorang, 

seringkali orang tersebut akan merasa sulit dalam membedakan mana yang 

menjadi kebutuhan dan mana yang hanya sekedar keinginan semata untuk 

memenuhi kesenangan diri, sehingga mereka akan mengalami kesulitan dalam hal 

pengelolaan keuangan. 

Tabel 1.2 

Fenomena Gaya Hidup 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Tidak mau ketinggalan zaman 75 % 25 % 

2 Tidak mau kalah gaya dengan teman 60 % 40 % 
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Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa 75% mahasiswa juga mengikuti 

perkembangan zaman sehingga mereka tidak mau untuk ketinggalan zaman 

dengan orang lain. Sementara itu, 60% mahasiswa juga seringkali tidak mau kalah 

dengan orang lain termasuk dengan teman. Fenomena tentang gaya hidup yang 

belum maksimal dalam mengendalikan dirinya tidak mampu bersikap bijak dalam 

menggunakan uang serta tidak mampu mengendalikan diri dalam bergaul dengan 

orang lain, kebiasaan gaya hidup mahasiswa yang selalu ingin hidup mewah 

dengan membeli barang - barang mewah, dianggap sebagai identitas dan 

pengakuan status sosial bagi seseorang terutama mahasiswa yang secara jelas 

dapat terlihat dari perilakunya yang selalu berupaya mengikuti perkembangan 

zaman sebagai bagian utama untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-harinya. 

Mahasiswa yang memiliki gaya hidup berlebihan akan cenderung 

berperilaku boros. Kenyataan yang banyak dijumpai pada saat ini adalah 

kecenderungan mahasiswa untuk meniru gaya hidup konsumtif yang serba up to 

date. Mahasiswa ingin menunjukkan bahwa dirinya juga bisa mengikuti trend 

yang sedang terjadi untuk menjaga penampilan diri dan gengsi. Mereka akan 

mencoba berbagai trend seperti trend fashion, belanja online, perkembangan 

gadget, skincare, make up dan lain-lain. Seiring berjalannya waktu, konsumsi 

yang berlebihan dapat terus tertanam dalam gaya hidup seseorang dan mereka 

akan dewasa dengan gaya hidup yang konsumtif apabila tidak dikendalikan 

(Prihatini & Irianto, 2021). 
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Tabel 1.3 

Fenomena Kontrol Diri 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Susah menahan diri untuk membeli 
barang terbaru 

80 % 20 % 

2 Kontrol diri yang lemah 75 % 25 % 

 
 

Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa 80% mahasiswa masih sulit untuk 

mengendalikan diri untuk membeli barang terbaru. Selain itu 75% mahasiswa juga 

masih memiliki kontrol diri yang lemah. Fenomena tentang kontrol diri, 

diantaranya kurangnya kesadaran mahasiswa untuk mengendalikan dirinya dalam 

menggunakan uangnya, serta kurangnya kendali diri terhadap kebutuhan dan 

mana keinginan akibat tekanan gaya hidup yang konsumtif. Semakin tinggi 

tingkat kontrol diri, maka semakin tinggi pula tingkat tanggung jawab seseorang 

terhadap setiap perilaku keuangannya seperti berhemat, menabung, dan teliti 

dalam mengelola keuangan (Izazi et al., 2020). 

Seorang mahasiswa dengan adanya kontrol diri akan memiliki motivasi 

yang tinggi dalam berprestasi dengan meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

tentang keuangan hal ini dikarenakan kontrol diri merupakan salah satu potensi 

yang dapat digunakan dan dikembangkan oleh individu dalam menghadapi 

kondisi di lingkungan sekitar. Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk 

menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang 

membawa ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri dapat dijadikan pengendali 

tingkah laku sebelum mutuskan sesuatu untuk bertindak (Chairiah & Siregar, 

2022). 

Dengan adanya fenomena perilaku konsumtif tentu saja akan membawa 

dampak negatif bagi mahasiswa. Untuk itu, mahasiswa sebaiknya mampu 
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mengendalikan dirinya agar terhindar dari dampak negatif perilaku konsumtif. 

Adanya kontrol diri dapat mengarahkan mahasiswa dalam mengatur perilakunya 

ke arah yang positif. Seseorang yang dapat mengontrol pengeluarannya dengan 

mengenyampingkan keinginan untuk membelanjakan uang secara berlebihan 

berarti memiliki kontrol diri yang baik. Semakin baik kontrol diri maka akan 

semakin baik pula pengendalian terhadap tingkah laku agar tidak konsumtif 

(Kurnia & Hakim, 2021). 

Tabel 1.4 

Fenomena Literasi Keuangan 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Tidak memahami pengetahuan keuangan 
secara utuh 

60 % 40 % 

2 Tidak mampu mengelola keuangan 
secara baik 

90 % 10 % 

 
 

Berdasarkan tabel 1.4 diketahui bahwa 60% mahasiswa tidak memahami 

pengetahuan keuangan secara utuh dan 90% lainya tidak mampu mengelola 

keuangannya dengan baik. Fenomena tentang literasi keuangan, diantaranya 

kurangnya kesadaran mahasiswa untuk mempelajari cara mengelola keuangan 

pribadi, hal tersebutlah yang menyebabkan seorang mahasiswa tidak mampu 

mengelola keuangannya dengan baik. Hal ini disebabkan pengetahuan keuangan 

mereka rendah sehingga bingung bagaimana seharusnya menggunakan keuangan 

dengan sebaik baiknya. 

Literasi keuangan sangat berkaitan dengan kesejahteraan individu. 

Pengetahuan keuangan dan keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi 

sangat penting dalam kehidupan sehari. Kesulitan keuangan bukan hanya karena 

dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan) (Putri & Siregar, 2022). 
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Kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan seperti kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan 

keuangan. Keterbatasan finansial dapat menyebabkan stress, dan rendahnya 

kepercayaan diri. Adanya pengetahuan keuangan dan literasi keuangan akan 

membantu individu dalam mengatur perencanaan keuangan pribadi, sehingga 

individu tersebut bisa memaksimalkan nilai waktu uang dan keuntungan yang 

diperoleh oleh individu akan semakin besar dan akan meningkatkan taraf 

kehidupannya (Putri, 2021). 

Tabel 1.5 

Fenomena Perilaku Keuangan 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Semakin banyak pendapatan yang saya 

peroleh, maka semakin banyak barang 
yang saya konsumsi 

60 % 40 % 

2 Saya selalu menyimpan sebagian 
pendapatan yang saya peroleh 

45 % 55 % 

 
 

Berdasarkan tabel 1.5 diketahui bahwa 60% mahasiswa akan semakin 

banyak mengkonsumsi suatu barang sesuai banyaknya pendapatan yag mereka 

peroleh, sementara hanya 45% mahasiswa yang selalu menyimpan sebagian 

pendapatan yang dimilikinya. Fenomena mengenai perilaku keuangan, 

diantaranya kurangnya kesadaran mahasiswa dalam mengendalikan perilaku 

keuangannya dilihat dari cara mereka dalam mengalokasikan pendapatan yang 

mereka peroleh dan hanya sebagian dari mahasiswa yang mampu menyimpan 

sebagian pendapatan yang dimilikinya. Seringnya mahasiswa akan lebih banyak 

mengkonsumsi suatu barang atau jasa apabila pendapatan yang dimiliknya cukup 

banyak, sehingga kesadaran mereka untk menabung akan berkurang pula karena 
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banyaknya pengeluaran yang dilakukan. Hal ini berarti mahasiswa masih 

memiliki perilaku keuangan yang kurang baik. 

Perilaku keuangan berhubungan dengan bagaimana seseorang 

memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang ada 

padanya (Nababan & Sadalia, 2013). Seorang individu yang memiliki perilaku 

keuangan yang bertanggung jawab cenderung efektif dalam penggunaan uang 

yang dimilikinya, seperti membuat anggaran, mengehemat uang mengontrol 

belanja, berinvestasi, serta membayar kewajiban tepat waktu. 

Perilaku keuangan juga bertujuan untuk mengelola keuangan dengan 

membuat berbagai kebijakan dalam pengadaan dan penggunaan keuangan guna 

mewujudkan kegiatan perencanaan, pertanggung jawaban dan pengawasan 

keuangan itu sendiri. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Hidup, Kontrol Diri Dan 

Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara” 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Perilaku konsumtif yang boros bagi mahasiswa dengan terlihatnya sering 

membeli barang yang tidak dibutuhkan. 

2. Masih rendahnya pengetahuan keuangan mahasiswa. 

 

3. Mahasiswa masih memiliki kontrol diri yang lemah, karena tidak mampu 

mengendalikan diri dari godaan untuk membeli barang yang trend. 
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4. Gaya hidup mahasiswa yang berlebihan hanya untuk mengikuti kemajuan 

zaman. 

5. Mahasiswa masih kurang bijak dalam mengalokasikan pendapatan yang 

dimiliki, sehingga perilaku keuangan yang dimiliki juga masih kurang 

baik. 

1.3. Batasan Masalah 

 

Peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini yaitu dengan membatasi 

variabel penelitian yaitu pada variabel independen yang meliputi gaya hidup, 

kontrol diri, dan literasi keuangan serta pada variabel dependen meliputi perilaku 

konsumtif. Serta objek penelitian dibatasi pada mahasiswa Prodi Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

stambuk 2019. 

1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara? 

2. Apakah kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara? 

3. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara? 
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4. Apakah gaya hidup, kontrol diri, dan literasi keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara? 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis gaya hidup berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis kontrol diri berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis literasi keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis gaya hidup, kontrol diri, dan literasi 

keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.6. Manfaat penelitian 

 

Penelitian ini pada akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Dapat menambah teori atau wawasan mengenai Pengaruh Gaya Hidup, 

Kontrol Diri Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa 
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b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan Pengaruh Gaya Hidup, Kontrol Diri Dan Literasi 

Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan, sehingga dapat lebih memahami teori- 

teori yang selama ini dipelajari dibandingkan dengan kondisi yang 

sesungguhnya di lapangan. 

b. Bagi Universitas 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna 

dan pertimbangan yang bermanfaat bagi instansi terkait untuk lebih 

mengetahui seberapa besar Pengaruh Gaya Hidup, Kontrol Diri Dan 

Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 



 

 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

 

2.1.1 Perilaku Konsumtif 

 

2.1.1.1 Pengertian Perilaku Konsumtif 

 

Perilaku konsumtif terbentuk dikarenakan konsumtif itu sendiri sudah 

menjadi bagian dari proses gaya hidup. Sedangkan perilaku konsumtif itu muncul 

terutama setelah adanya masa industrialisasi dimana barang-barang di produksi 

secara masal sehingga membutuhkan konsumen yang lebih luas. Media, baik 

elektronik maupun masa dalam hal ini menempati posisi strategis dalam 

membentuk perilaku konsumtif, yaitu sebagai media yang menarik minat 

konsumen dalam membeli barang. 

Perilaku konsumtif merupakan perilaku mengkonsumsi barang dan jasa 

dengan intensitas yang terus meningkat demi mendapatkan sesuatu yang lebih 

baru, lebih bagus dan lebih banyak serta melebihi kebutuhan yang sebenarnya 

untuk menunjukkan status sosial, prestige, dan kekayaan (Suminar & Meiyuntari, 

2015). 

Menurut (Gunawan et al., 2022) perilaku konsumtif dapat diartikan 

sebagai suatu tindakan atau perilaku berlebihan tanpa pertimbangan yang masuk 

akal saat membeli sesuatu yang bukan suatu keharusan. Menurut (Pohan et al., 

2021) bahwa perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan memakai 

produk yang tidak tuntas artinya belum habis sebuah produk yang dipakai 

seseorang telah menggunakan produk jenis yang sama dari merek lainnya atau 

 

 

 

 
 

14 



15 
 

 

 
 

dapat disebutkan, membeli barang karena adanya hadiah yang ditawarkan atau 

membeli suatu produk karena banyak orang yang memakai barang tersebut. 

Sedangkan (Hidayah & Bowo, 2018) perilaku konsumtif merupakan 

perilaku membeli secara berlebihan dengan mengutamakan kebutuhan sekunder 

dan tersier dari pada kebutuhan primernya yang menyebabkan seseorang menjadi 

boros. Serta Perilaku konsumtif adalah kecenderungan membeli atau 

mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara 

berlebihan serta tidak didasarkan atas pertimbangan yang rasional dimana karena 

individu lebih mementingkan faktor keinginan dari pada kebutuhan (Dikria & W, 

2016). 

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumtif adalah tindakan membeli barang bukan untuk mencukupi kebutuhan 

tetapi untuk memenuhi keinginan, yang dilakukan secara berlebihan sehingga 

menimbulkan pemborosan dan inefisiensi biaya. 

2.1.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 

 

Menurut (Udayanthi et al., 2018) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif seorang mahasiswa, diantaranya: 

1. Literasi keuangan 

 

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar 

terhindar dari masalah keuangan. 

2. Kualitas pembelajaran 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus 

di lakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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3. Pengendalian diri. 

 

Pengendalian diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan 

membaca situasi diri dan lingkungannya. Selain itu, juga kemampuan 

untuk mengontrol dan mengolah faktor-faktor perilaku sesuai dengan 

situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi, 

kemampuan untuk mengendalikan perilaku, kemampuan menarik 

perhatian, keinginan mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, 

menyenangkan orang lain, selalu konform dengan orang lain dan menutupi 

perasaannya. 

Sedangkan menurut (Wulandari et al., 2022) adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif : 

1. Gaya hidup 

 

Gaya hidup memperlihatkan bagaimana individu berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. Gaya hidup juga dapat membuat individu 

memutuskan untuk membeli barang dan jasa. 

2. Kontrol diri 

 

Merupakan cara yang dilakukan setiap individu dalam mengendalikan diri 

nya seperti mengendalikan emosi serta perilaku yang ada pada dirinya, jika 

semakin tinggi kontrol diri seseorang maka mereka akan mengerti apa 

yang mereka butuhkan dan tidak tergiur dengan hal-hal lain. 

3. Promosi 

 

Semakin banyaknya promosi yang dilakukan oleh penjual dapat membuat 

individu melakukan pembelian tidak terencana karena tergiur oleh 

promosi-promosi yang ditawarkan. 
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4. Pembelian impulsif 

 

Pembelian impulsif merupakan kegiatan menghamburkan uang yang tidak 

dapat diprediksi untuk membeli suatu barang dan kegiatan membeli barang 

iut dilakukan secara spontan tanpa adanya perencanaan. 

5. Lingkungan sosial 

 

Lingkungan sosial merupakan lingkungan yang ada disekitar kita, seperti 

lingkungan keluarga, lingkungan pertemanan, dan lingkungan tempat 

tinggal. 

2.1.1.3 Aspek- Aspek Perilaku Konsumtif 

 

Ada beberapa aspek-aspek perilaku konsumtif, menurut (Lestarina et al., 

2017) yaitu bebagai berikut : 

1. Pembelian Impulsif (Impulsive buying) 

 

Perilaku ini menunjukkan bahwa seorang remaja berperilaku membeli 

semata-mata karena didasari oleh hasrat yang tiba-tiba atau keinginan 

sesaat, yang dilakukan tanpa terlebih dahulu mempertimbangkannya, tidak 

memikirkan apa yang akan terjadi kemudian dan biasanya bersifat 

emosional. 

2. Pemborosan (Wasteful Buying) 

 

Perilaku konsumtif sebagai salah satu perilaku boros yaitu menghambur- 

hamburkan banyak dana tanpa disadari adanya kebutuhan yang jelas. 

Perilaku konsumtif juga cenderung bermakna pemborosan yang dampak 

negatifnya bagi kehidupan remaja. 



18 
 

 

 

 

 

3. Mencari kesenangan (Non rational buying) 

 

Perilaku tersebut dilakukan bertujuan untuk mencari kesenangan. Salah 

satu cara yang dicari adalah kenyamanan fisik dimana dalam hal ini dilatar 

belakangi oleh sifat remaja yang akan merasa senang dan nyaman ketika 

dia memakai barang yang dapat membuatnya trendy. 

2.1.1.4 Indikator Perilaku Konsumtif 

 

Menurut (Sumartono, 2016) perilaku konsumtif terdiri dari beberapa 

indikator yaitu: 

1. Membeli produk karena iming-iming hadiah 

 

Individu membeli suatu barang karena adanya hadiah yang ditawarkan jika 

membeli barang tersebut. 

2. Membeli produk karena kemasannya menarik 

 

Konsumen sangat mudah terbujuk untuk membeli produk yang dibungkus 

dengan rapi dan dihias dengan warna-warna menarik. Artinya motivasi 

untuk membeli produk tersebut hanya karena produk tersebut dibungkus 

rapi dan menarik. 

3. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi 

 

Konsumen mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada 

umumnya konsumen mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, 

gaya rambut dan sebagainya dengan tujuan agar konsumen selalu 

berpenampilan yang dapat menarik perhatian yang lain. Konsumen 

membelanjakan uangnya lebih banyak untuk menunjang penampilan diri. 

4. Membeli produk atas pertimbangan harga bukan atas dasar manfaat atau 

kegunaannya 
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Konsumen cenderung berperilaku yang ditandakan oleh adanya kehidupan 

mewah sehingga cenderung menggunakan segala hal yang dianggap paling 

mewah. 

5. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status 

 

Konsumen mempunyai kemampuan membeli yang tinggi baik dalam 

berpakaian, berdandan, gaya rambut, dan sebagainya sehingga hal tersebut 

dapat menunjang sifat ekslusif dengan barang yang mahal dan memberi 

kesan berasal dari kelas sosial yang lebih tinggi. Dengan membeli suatu 

produk dapat memberikan simbol status agar kelihatan lebih keren dimata 

orang lain. 

6. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan 

Konsumen cenderung meniru perilaku tokoh yang diidolakannya dalam 

bentuk menggunakan segala sesuatu yang dapat dipakai tokoh idolanya. 

Konsumen juga cenderung memakai dan mencoba produk yang 

ditawarkan bila ia mengidolakan publik figur produk tersebut. 

7. Munculnya penilaian bahwa membeli dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi 

Konsumen sangat terdorong untuk mencoba suatu produk karena mereka 

percaya apa yang dikatakan oleh iklan yaitu dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri. 
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8. Mencoba lebih dari dua produk sejenis dengan merek berbeda 

 

Konsumen akan cenderung menggunakan produk jenis sama dengan 

merek yang lain dari produk sebelum ia gunakan, meskipun produk 

tersebut belum habis dipakainya. 

Menurut (Nainggolan, 2022) beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat perilaku konsumtif seseorang, yaitu: 

1. Membeli produk karena trend. 

 

Seringkali seseorang akan tertarik untuk membeli barang-barang yang 

sedang menjadi trend walaupun kurang dibutuhkan. 

2. Membeli produk karena kemasan yang menarik. 

 

Seseorang akan tertarik untuk membeli suatu barang karena kemasan 

yang berbeda dari produk lain, kemasan yang unik dan menarik akan 

membauat individu untuk membeli barang tersebut. 

3. Membeli produk atas diskon harga atau iming-iming hadiah. 

 

Pembelian barang bukan atas dasar manfaat dan keguaannya, namun 

hanya untuk mendapatkan hadiah dan potongan harga yang diberian 

oleh penjual. 

4. Membeli produk untuk menunjukkan status sosial. 

 

Seseorang yang berperilaku konsumtif akan cenderung untuk membeli 

barang mahal dan bermerek yang dapat digunakan untuk menunjukkan 

status sosial yang baik. 

5. Membeli produk karena idolanya menjadi bintang iklan produk tersebut. 
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Seorang individu akan tertarik untuk membeli dan menggunakan barang 

yang idolanya menjadi bitang iklan dari produk tersebut, karena ingin 

meniru dan mengikuti idolanya. 

2.1.2. Gaya Hidup 

 

2.1.2.1. Pengertian Gaya Hidup 

 

Minat manusia dalam membeli berbagai barang dipengaruhi oleh gaya 

hidupnya dan barang yang mereka beli mencerminkan gaya hidup tersebut. Gaya 

hidup seseorang adalah pola hidup seseorang yang diekspresikan dalam aktivitas, 

minat, dan opininya. Gaya hidup mempengaruhi perilaku seseorang yang pada 

akhirnya menentukan pola konsumsi seseorang. 

Menurut (Kotler & Amstrong, 2019) gaya hidup adalah pola hidup 

seseorang di dunia yang diekpresikan dalam aktivitas, minat, dan opini. Hal ini 

berarti gaya hidup adalah perpaduan antara kebutuhan ekspresi diri dan harapan 

kelompok terhadap seseorang dalam bertindak berdasarkan pada norma yang 

berlaku. Oleh karena itu banyak diketahui macam gaya hidup yang berkembang di 

masyarakat sekarang misalnya gaya hidup hedonisme, gaya hidup metropolis, dan 

lain sebagainya. 

Gaya hidup akan mempengaruhi perilaku seseorang yang pada akhirnya 

menentukan pola konsumsi seseorang. Gaya hidup pada prinsipnya adalah pola 

seseorang dalam mengelola waktu dan uangnya (Putri & Lestari, 2019). 

Menurut (Daulay & Handayani, 2021) gaya hidup merupakan salah satu 

cara bagi seseorang untuk mengaktualisasikan diri dan merupakan cerminan 

pribadi seseorang dimana perilaku yang muncul dipengaruhi oleh kelompok 

acuan, pribadi, dan tuntutan akan aktualisasi diri. 
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Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 

diidentifikasi oleh bagaimana orang lain menghabiskan waktu mereka (aktivitas) 

dilihat dari pekerjaan, hobi, belanja, olahraga, dan kegiatan sosial serta interest 

(minat) terdiri dari makanan, mode, keluarga, rekreasi dan juga opinion 

(pendapat) terdiri dari mengenai diri mereka sendiri, masalah-masalah sosial, 

bisnis, dan produk. Gaya hidup mencakup sesuatu yang lebih dari sekedar kelas 

sosial ataupun kepribadian seseorang (Siregar & Simatupang, 2022). 

Menurut (Diskhamarzaweny et al., 2022) Gaya hidup adalah pola hidup 

seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya dalam 

arti bahwa secara umum gaya hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin 

yang dia lakukan, apa yang mereka pikirkan terhadap segala hal di sekitarnya dan 

seberapa jauh dia peduli dengan hal tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 

adalah pola perilaku yang dapat diketahui dari aktivitas, minat dan pendapat yang 

menekankan pemuasan kebutuhan materi dalam pencapaian kesenangan hidup 

sebagai tujuan utama.. 

2.1.2.2. Faktor Faktor Gaya Hidup 

 

Menurut (Gunawan et al., 2020) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

gaya hidup seseorang ada 2 faktor yang berasal dari dalam diri sendiri individu 

(internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal) : 

1. Faktor internal 

 

Yaitu pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif dan 

persepsi. 
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2. Faktor eksternal 

 

Yaitu kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan. 

 

Menurut (Kotler & Amstrong, 2019) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup seorang individu adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Internal 

 

a. Sikap 

 

Suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan untuk 

memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui 

pengalaman dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. 

b. Pengalaman dan Pengamatan 

 

Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah 

laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tindakannya di masa lalu 

dan dapat dipelajari, melalui belajar individu dapat memperoleh 

pengalaman. 

c. Kepribadian 

 

Konfigurasi karakteristik individu dan cara berperilaku yang 

menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu. 

d. Konsep Diri 

 

Konsep diri yaitu bagaimana individu memandang dirinya akan 

mempengaruhi minat terhadap suatu objek. 

e. Motif 

 

Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk 

merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa 

contoh tentang motif. 



24 
 

 

 

 

 

f. Persepsi 

 

Proses dimana individu memilih, mengatur dan menginterpretasikan 

informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarti mengenai 

dunia. 

2. Faktor Eksternal 

 

a. Kelompok referensi 

 

Kelompok yang memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung 

terhadap sikap dan perilaku individu. 

b. Keluarga 

 

Peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap dan perilaku 

individu. 

c. Kelas Sosial 

 

Sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama dalam 

sebuah masyarakat yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang dan 

para anggota pada setiap jenjang memiliki nilai, minat, dan tingkah 

laku yang sama. 

d. Kebudayaan 

 

Meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 

istiadat dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh individu sebagai 

anggota masyarakat. 

2.1.2.3. Karakter Gaya Hidup 

 

Menurut (Russel, 2014), karakteristik gaya hidup adalah sebagai berikut: 

 

1. Memiliki pandangan hidup serba instan 
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Yaitu melihat suatu harta selalu dilihat dari hasil akhir bukan dari 

proses untuk mencapai hasil akhir itu. Akibatnya seseorang yang 

berpandangan instan akan melakukan pembenaran atau rasionalisasi 

dalam memenuhi semua kesenangan-kesenangannya. 

2. Menjadi pengejar identitas fisik 

 

Seseorang yang berpandangan bahwa memiliki barang-barang 

berteknologi mutakhir dan serba mewah adalah suatu kebanggaan bagi 

dirinya sendiri. 

3. Memiliki cita rasa yang tinggi 

 

Seseorang merasa tidak puas dengan kenikmatan yang sudah 

memuaskan bagi kebanyakan orang. 

4. Memiliki banyak keinginan-keinginan yang bersifat secara spontan. 

 

5. Tidak tahan hidup menderita 

 

Ketika seseorang mendapatkan masalah yang dia anggap berat, maka 

dia akan muncul sebagai seseorang yang menganggap bahwa dunia 

sangat begitu membenci dirinya. 

6. Tidak bisa mengatur keuangan 

 

Seseorang yang memiliki sejumlah uang maka akan habis dan atau 

tersisa sedikit dengan skala uang yang dimiliki berada di hidup orang 

menengah dan tidak ada musibah selama memegang uang tersebut. 

Menurut (Sholiha & Kuswardani, 2011), karakter gaya hidup hedonisme : 

 

1. Memperoleh kesenangan hidup, yaitu cenderung ingin mendapatkan 

 

2. Kesenangan dalam hidup 
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3. Interest (minat), yaitu tertarik pada sesuatu yang baru, dan peka akan 

inovasi baru. 

4. Kepribadian, seperti kecenderungan impulsif, suka menjadi pusat 

perhatian, suka ikut-ikutan. 

2.1.2.4. Indikator Gaya Hidup 

 

Menurut (Engel, 2014) faktor faktor gaya hidup adalah 

 

1. Aktivitas 

 

Aktivitas adalah suatu cara individu dalam mempergunakan waktunya 

yang diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata yang dapat dilihat seperti 

lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah untuk bermain, hura- 

hura, pergi ke pusat perbelanjaan maupun kafe, serta senang membeli 

barang-barang mahal yang sifatnya kurang diperlukan (konsumtif), suka 

dengan kegiatan bersenang-senang yang penting bagi remaja adalah apa 

saja yang bersifat praktis, berapapun uang yang diberikan orang tua pasti 

habis dibelanjakan demi memuaskan nafsu semata-mata. 

2. Minat 

 

Minat diartikan sebagai suatu ketertarikan yang muncul dari dalam diri 

individu terhadap lingkungan, sehingga individu tersebut merasa senang 

untuk memperhatikannya. Minat dapat muncul terhadap suatu objek, 

peristiwa, atau topik yang menekankan pada unsur kesenangan hidup. 

Minat tersebut dapat berupa dalam hal fashion, makanan, barang-barang 

branded, menginginkan barang-barang diluar kebutuhannya, tempat 

berkumpul, senang pada keramaian kota, dan selalu ingin menjadi pusat 

perhatian di masyarakat. 
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3. Opini / Pandangan 

 

Opini adalah pendapat atau tanggapan baik secara lisan maupun tulisan 

yang diberikan individu dalam merespon situasi ketika muncul 

pernyataan-pernyataan atau tentang isu-isu sosial tentang dirinya sendiri, 

dan produk-produk yang berkaitan dengan kesenangan hidup. Jika sudah 

menjadi kecenderungannya suka dengan kegiatan bersenang-senang jiwa 

juangnya sangat tipis, inginnya semua enak dan gampang. Jika remaja 

melihat sesuatu yang menurutnya susah untuk dilakukan dia akan 

meninggalkan begitu saja. 

4. Karakter-karakter 

 

Dasar Karakter seperti tahap yang dilalui seseorang dalam kehidupan (life 

cycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal. 

Menurut (Zakia et al., 2022) indikator gaya hidup diantaranya : 

 

1. Belanja 

 

Salah satu kegiatan membeli di toko atau retail yang dilakukan oleh 

manusia dalam memenuhi kebutuhan mereka. 

2. Keluarga 

 

Beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah 

suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan. 

3. Diri sendiri 

 

Pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang 

ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya. 
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4. Isu sosial. 

 

Sesuatu yang terdapat pada diri kita sendiri yang terkadang membuat 

kita berbuat sesuatu yang tidak ingin kita lakukan 

2.1.3. Kontrol Diri 

 

2.1.3.1. Pengertian Kontrol diri 

 

Kontrol diri merupakan sifat kepribadian yang menjelaskan persepsi dari mana 

individu menentukan penyebab peristiwa-peristiwa dalam hidup. Dimana kontrol 

diri merupakan suatu konsep yang menuju pada keyakinan individu mengenai 

peristiwa yang terjadi dalam hidupnya. Kontrol diri menggambarkan seberapa 

jauh seseorang memandang hubungan antara perbuatan yang dilakukan (action) 

dengan akibat atau hasil. 

Menurut (Sari, 2018) bahwa kontrol diri merupakan suatu konsep yang 

menunjukkan pada keyakinan individu mengenai peristiwa yang terjadi dalam 

hidupnya dan bagaimana cara pandang individu dengan kemungkinan adanya 

hubungan perbuatan yang dilakukan dengan akibat atau hasil yang diperoleh. 

Menurut (Jufrizen & Lubis, 2020) kontrol diri ialah sejauh mana seseorang 

yakin bahwa setiap keberhasilan atau kegagalan adalah hasil tindakannya sendiri 

baik berada atau tidak berada di bawah kendalinya. Sementara menurut (Sari et 

al., 2021) kontrol diri adalah cara individu mengendalikan perilaku, 

mengendalikan kognisi dan mengendalikan keputusan. Dengan kata lain kontrol 

diri merupakan kemampuan individu untuk menahan dorongan-dorongan dan 

mengendalikan tingkah lakunya. 

Sedangkan (Ghufron & Risnawita) kontrol diri atau lokus pengendalian 

adalah kendali individu atas pekerjaan mereka dan kepercayaan mereka terhadap 
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keberhasilan diri. Kontrol diri memiliki empat konsep dasar, potensi perilaku, 

harapan, nilai unsur penguat, dan suasana psikologis. Dan menurut (Tirtayasa et 

al., 2021) kontrol diri adalah tingkat di mana individu percaya bahwa mereka 

adalah penentu nasib mereka sendiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka kontrol diri menunjukkan tingkat dimana 

individu percaya bahwa perilaku memengaruhi apa yang terjadi pada mereka 

2.1.3.2. Faktor Faktor Kontrol Diri 

 

Menurut (Dalli et al., 2017) menyatakan ada dua faktor yang 

mempengaruhi Kontrol diri di antaranya yaitu : 

1. Faktor keluarga 

 

Di mana lebih dominan dalam diri seseorang yang sejak kecil di kekang, di 

manja, dan di didik dengan otoriter menyebabkan individu tersebut 

menjadi penutup diri atau pemalu, suka bergantung pada orang lain, suka 

menyalahkan keadaan ini disebut dengan seorang individu dengan kontrol 

diri eksternal. Sementara individu yang sejak kecil di didik dengan 

demokratis, maka lebih mudah bergaul, percaya diri, dan punya rasa ingin 

tahu yang besar akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya, individu yang memiliki kepribadian ini ialah seorang kontrol 

diri internal. 

2. Faktor motivasi 

 

Menyatakan bahwa motivasi baik yang datang dari dalam maupun luar, 

bias mempengaruhi Kontrol diri seseorang. Saat seseorang sudah 

termotivasi, dia bisa mengevaluasi dirinya sendiri, dan membuat 

perubahan yang diperlukan. Kontrol diri internalnya menjadi dominan, 
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namun apabila seseorang tidak memiliki motivasi yang kuat terhadap 

sesuatu maka Kontrol diri eksternalnya menjadi dominan. 

Menurut (Fadilah & Mahyuny, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi 

Kontrol diri adalah sebagai berikut : 

1. Faktor usia dan jenis kelamin 

 

Merupakan usaha untuk mengontrol lingkungan eksternal individu dimulai 

dari kanak – kanak sampai dewasa. 

2. Faktor keluarga 

 

Merupakan interaksi antara orang tua dan anak yang hangat, membesarkan 

hati, fleksibel, menerima dan memberikan kesempatan untuk berdiri 

sendiri sewaktu masih kecil akan menghasilkan anak yang orientasinya 

internal, bila dibandingkan dengan orang tua yang menolak, memusuhi 

dan mendominasi dalam segala sesuatu. 

3. Faktor sosial 

 

Merupakan adanya hubungan antara kelas sosial dan kontrol diri, semakin 

rendah tingkat sosial individu maka semakin baik kontrol diri seseorang. 

2.1.3.3. Jenis Jenis Kontrol Diri 

 

Menurut (Robbins & Judge, 2017) kontrol diri dapat dibagi menjadi dua 

jenis yaitu : 

1. Kontrol diri internal 

 

Seseorang dengan kontrol diri internal adalah individu yang percaya 

bahwa mereka memiliki kontrol pada kejadian yang terjadi pada mereka. 

Seseorang dengan kecenderungan internal akan memiliki kecenderungan 

untuk berjuang keras atau memberikan effort terbaik yang dapat mereka 
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berikan dalam menyelesaikan pekerjaaan yang ditugaskan kepada mereka 

sebab mereka percaya bahwa keberhasilan mereka berada sepenuhnya 

dalam kontrol mereka. 

2. Kontrol diri eksternal 

 

Seseorang dengan kecenderungan kontrol diri eksternal adalah individu 

yang memiliki kecenderungan untuk percaya bahwa hal-hal yang terjadi 

pada mereka disebabkan oleh faktor-faktor dari luar., seperti kesempatan 

dan keberuntungan. Seseorang dengan kecenderungan eksternal akan 

memiliki kecenderungan memberikan effort sekedarnya dalam 

menjalankan tanggung jawab yang diberikan. 

2.1.3.4.Indikator Kontrol Diri 

 

Menurut (Robbins & Judge, 2017) bahwa indikator untuk mengukur 

variabel kontrol diri di bagi atas 2 yaitu : 

1. Kontrol diri internal 

 

a. Kemampuan 

 

Merupakan kemampuan dari dalam diri kita sendiri untuk 

mengendalikan dan mengatur perilaku sesuai situasi yang sedang 

dihadapi. 

b. Minat 

 

Apabila seseorang mempunyai ketertarikan atau minat terhadap suatu 

hal, maka orang tersebut akan berusaha untuk mendapatkan hal yang 

diinginkannya. 
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c. Usaha 

 

Usaha merupakan suatu tindakan atau kegiatan dengan mengerahkan 

fikiran bahkan tenaga untuk mencapai suatu maksud. 

2. Kontrol diri Eksternal 

 

a. Nasib 

 

Nasib merupakan keadaan yang dimiliki oleh seseorang dan hal yang 

terjadi bukan hasil pemikiran seseorang dan tidak dapat dicegah oleh 

daya upaya orang tersebut. Maka, setiap orang memiliki cara sendiri 

untuk menangani keadaan atau kondisi yang sedang dialami olehnya. 

b. Sosial ekonomi 

 

Seseorang dengan tingkat ekonomi yang dikatakan baik seringkali 

akan sulit untuk mengontrol perilakunya atau mengelola keuangannya. 

c. Pengaruh orang lain. 

 

Pengaruh dari orang lain atau lingkungan sekitar juga dapat berdampak 

pada kontrol diri seseorang. Dimana terkadang kita akan terpengaruh 

oleh seseorang dalam melakukan suatu hal. 

Indikator kontrol diri menurut (Kholilah & Iramani, 2013) terdiri dari: 

 

1. Perasaan dalam menjalani hidup 

 

2. Kemampuan dalam mewujudkan ide 

 

3. Kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangan 

 

4. Peran dalam mengontrol keuangan sehari-hari 

 

5. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah keuangan 

 

6. Kemampuan untuk mengubah hal hal yang penting dalam 

kehidupan dan tingkat keyakinan terhadap masa depan. 



33 
 

 

 

 

 

2.1.4. Literasi Keuangan 

 

2.1.4.1. Pengertian Literasi Keuangan 

 

Literasi keuangan terjadi manakala seorang individu memiliki sekumpulan 

keahlian dan kemampuan yang dapat memanfaatkan sumber daya keuangan yang 

ada untuk mencapai tujuan. Literasi keuangan membantu untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan keuangan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan suatu negara. Semakin meningkatnya kompleksitas 

ekonomi, kebutuhan individu dan produk keuangan, individu harus memiliki 

literasi keuangan untuk mengatur keuangan pribadinya. 

Dalam mengelola keuangan harus dilandasi oleh pemahaman terhadap 

keuangan atau disebut dengan literasi keuangan. Menurut (Dikria & W, 2016) 

literasi keuangan adalah tingkat pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan, 

dari pendapatan sampai pengeluaran. 

Sedangkan menurut (Gunawan & Chairani, 2019) literasi keuangan 

didefenisikan sebagai pengetahuan, keahlian dan kepercayaan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

Literasi Keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan, 

mendiskusikan uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan, 

merencanakan masa depan, dan menanggapi secara kompeten peristiwa kehidupan 

yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa dalam 

perekonomian. 

Literasi keuangan adalah mencakup kemampuan untuk membedakan 

pilihan keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa 
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ketidaknyamanan, merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten untuk 

peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, 

termasuk peristiwa di ekonomi secara umum (Yushita, 2017). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak 

terbatas pada pengertian pengetahuan, keterampilan dan keyakinan akan lembaga, 

produk dan layanan jasa keuangan semata, namun sikap dan perilaku masyarakat 

dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan literasi keuangan yang 

selanjutnya dapat mendorong terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Sikap dan 

perilaku keuangan yang bijak tercermin dalam kemampuan seseorang 

menentukan tujuan keuangan, menyusun perencanaan keuangan, mengelola 

keuangan dan mampu mengambil keputusan keuangan yang berkualitas dalam 

menggunakan produk dan layanan jasa keuangan. 

Sedangkan menurut (Susdiani, 2017) financial literacy yang baik juga 

akan memotivasi seorang individu untuk berinvestasi dibanyak aset sehingga 

sudah pasti individu tersebut akan melakukan perencanaan dalam investasinya. 

Literasi finansial merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari 

masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan 

semata (rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi 

kesalahan dalam pengelolaan keuangan seperti kesalahan penggunaan kredit, dan 

tidak adanya perencanaan keuangan. Memiliki literasi keuangan merupakan hal 

vital untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera (Pohan et al., 2021). 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan 

keuangan individu dan literasi keuangan juga berperan sebagai pengetahuan atas 
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konsep dan resiko keuangan. Pengetahuan, keahlian, dan kepercayaan untuk 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam rangka membuat suatu keputuan 

keuangan secara efektif, dalam menigkatkan kesejahteraan keuangan individu dan 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam bidang ekonomi. 

2.1.4.2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhui literasi keuangan yaitu 

sebagai berikut (Pulungan, 2017) : 

1. Lingkungan Sosial 

 

Lingkungan sosial merupakan tempat dimana masyarakat saling 

berinteraksi dan melakukan sesuatu secara bersama-sama antar sesama 

maupun dengan lingkungannya. Contohnya berinteraksi dengan saudara 

jauh, tetangga dan orang-orang yang berada di lingkungan tempat tinggal 

kita. 

2. Perilaku Orang Tua 

 

Perilaku orang tua merupakan sebuah tindakan yang dimiliki oleh orang 

tua itu sendiri kepada anaknya dan dipengaruhi oleh sikap, emosi, nilai, 

etika, dan kekuasaan. 

3. Pendidikan Keuangan 

 

Pendidikan keuangan merupakan pengetahuan yang benar mengenai cara 

penggunaan uang. 

4. Pengalaman Individu Tentang Keuangan 

 

Merupakan pengalaman seseorang dalam pengguanaan keuangannya 

pribadi. 
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Sedangkan menurut penelitian (Kotler & Amstrong, 2019) menyatakan bahwa 

faktor yang mempengaruhui literasi keuangan adalah : 

1. Usia 

 

2. Kelas sosial 

 

3. Jenis kelamin 

 

4. Penghasilan 

 

5. Pekerjaan 

 

6. Pendidikan 

 

7. Agama 

 

2.1.4.3. Tujuan Dan Manfaat Literasi Keuangan 

 

Literasi Keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan 

masyarakat (Bonang, 2019), yaitu: 

1. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not 

literate menjadi well literate 

2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan. 

 

3. Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. 

4. Masyarakat memiliki pemahaman yang benar tentang manfaat dan risiko 

 

5. Masyarakat mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk 

dan layanan jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Sedangkan menurut (Ismanto et al., 2019) tujuan literasi keuangan, yaitu: 

 

1. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan pribadi, 
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2. Perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan 

menjadi lebih baik. 

Sedangkan menurut (Bonang, 2019) bagi masyarakat, literasi keuangan 

memberikan manfaat yang besar, seperti: 

1. Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan 

yang sesuai kebutuhan, memiliki kemampuan dalam melakukan 

perencanaan keuangan dengan lebih baik. 

2. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak 

jelas. 

3. Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk dan 

layanan jasa keuangan. 

4. Literasi Keuangan juga memberikan manfaat yang besar bagi sektor jasa 

keuangan. 

Dari pendapat beberapa ahli di atas mengenai  tujuan dan manfaat literasi 

keuangan bahwa intinya literasi keuangan sangatlah penting untuk meningkat 

kemampuan dan pengetahuan seseorang untuk mengelola keuangannya. 

2.1.4.4. Indikator Literasi Keuangan 

 

Menurut (Gunawan et al., 2020) ada 4 indikator Literasi keuangan yaitu : 

 

1. Pengetahuan Dasar 

 

Pengetahuan dasar merupakan sebuah proses yang dimaksudkan untuk 

mengelola fungsi-fungsi dari keuangan secara efektif dan efisien. 

2. Pengelolaan Kredit 

 

Pengelolaan kredit dikenal juga sebagai manajemen kredit. Proses tersebut 

merupakan proses dimana pemilik kredit atau debitur mengatur kredit 
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yang dimiliki agar digunakan secara efektif dan efisien sesuai dengan 

tujuan awal melakukan kredit dimulai sejak kredit tersebut diajukan 

hingga kredit tersebut dinyatakan lunas. 

3. Pengelolaan Tabungan dan Investasi 

 

Pengelolaan tabungan adalah sebuah proses yang membantu penempatan 

dana surplus yang dimiliki seseorang dengan tujuan untuk kemudahan 

akses likuiditas, perencanaan keuangan dan keamanan. Sedangkan 

pengelolaan investasi adalah proses yang membantu perumusan ke-bijakan 

dan tujuan sekaligus pengawasan dalam penanaman modal untuk 

memperoleh keuntungan. 

4. Manajemen Resiko 

 

Risiko adalah sebuah kemungkinan kejadian atau peristiwa yang 

merugikan perusahaan atau bisnis, dimana kejadian tersebut tidak dapat 

diprediksi.. 

Sedangkan menurut (Widyawati, 2012), adapun indikator literasi keuangan 

adalah sebagai berikut : 

1. Mencari pilihan-pilihan dalam berkarir, 

 

2. Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih, 

 

3. Mengenal sumber-sumber pendapatan, 

 

4. Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan 

keuangan, 

5. Memahami anggaran menabung, 

 

6. Memahami asuransi, 

 

7. Menganalisis risiko, pengembalian, dan likuiditas, 
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8. Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi, 

 

9. Menganalisis pengaruh pajak dan inflasi terhadap hasil investasi, 

 

10. Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang, 

 

11. Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal hak-hak debitur, 

 

12. Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari atau memperbaiki masalah 

hutang, 

13. Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit dan 

hutang, 

14. Mampu membuat pencatatan keuangan 

 

2.2. Kerangka Konseptual 

 

2.2.1. Pengaruh Gaya Hidup terhadap perilaku konsumtif 

 

Seorang individu memiliki berbagai macam kebutuhan, dari kebutuhan 

primer, sekunder, tersier hingga komplementer yang pada akhirnya cenderung 

menimbulkan perilaku konsumtif. Namun, adanya kecenderungan itu mahasiswa 

lebih memilih mengesampingkan kebutuhan untuk memenuhi keinginan mereka. 

Pemenuhan kebutuhan dan keinginan manusia telah mengantarkan seorang 

individu pada kehidupan yang sesuai dengan lingkungan nya. Hal ini dapat 

mengakibatkan mereka berperilaku konsumtif yang menimbulkan dampak buruk 

berupa perilaku boros (Pohan et al., 2022) 

Gaya hidup mengacu pada suatu pola konsumsi yang mencerminkan 

pilihan seseorang terhadap banyak sekali hal dan bagaimana menghabiskan 

uangnya. Pengaruh gaya hidup cukup besar menentukan perilaku konsumtif 

seseorang. Apabila semakin tinggi gaya hidup seseorang maka semakin tinggi 

juga perilaku konsumtifnya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah gaya hidup 
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seseorang, maka perilaku konsumtifnya semakin rendah pula. (Sari & Siregar, 

2022) 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, 2023), (Pulungan & 

Febriaty, 2018) dan (Pohan et al., 2021) bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif 

2.2.2. Pengaruh Kontrol diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Kontrol diri merupakan upaya seseorang dalam mengendalikan atau 

mengontrol dirinya masing-masing yaitu termasuk dalam salah satu sifat 

kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu yang dapat memberikan pengaruh 

individu tersebut untuk menggunaan atau membeli suatu produk (Tribuana, 2020). 

Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif adalah 

sebagaimana meningkatnya tingkat pengendalian diri maka akan semakin 

rendahnya tingkat perilaku konsumtif begitupun sebaliknya jika semakin 

rendahnya tingkat pengendalian diri makan akan semakin tinggi pula tingkat 

perilaku konsumtif. Tingkat pengendalian diri merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan tingginya atau rendahnya tingkat perilaku konsumtif (Muhidia, 

2019) 

 

Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan memakai 

produk yang tidak tuntas artinya belum habis sebuah produk yang dipakai 

seseorang telah menggunakan produk jenis yang sama dari merek lainnya atau 

dapat disebutkan, membeli barang karena adanya hadiah yang ditawarkan atau 

membeli suatu produk karena banyak orang yang memakai barang tersebut 

(Pohan et al., 2021). 
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Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2021), (Hidayah & 

Bowo, 2018), (Gunawan, 2023), (Sari et al., 2021) bahwa kontrol diri 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

2.2.3. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Literasi keuangan adalah pemahaman tentang produk dan konsep 

keuangan dengan di bantu oleh informasi dan saran, kemampuan tersebut agar 

dapat mengidentifikasi dan memahami resiko keuangan agar membuat keputusan 

keuangan dengan tepat (Wahyuni & Rachma, 2023). Literasi keuangan 

merupakan faktor yang diduga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Kemampuan dalam mengelola keuangan sangatlah penting pada 

zaman modern sekarang (Julita et al., 2023). Dengan adanya pemahaman literasi 

yang dimiliki akan dapat mengelola keuangan pribadi seperti pembelanjaan, 

pengelolaan uang, menabung dan investasi serta perkreditan. Untuk memenuhi 

keinginan konsumen cenderung memenuhi kebutuhan dengan cara berlebihan 

untuk memiliki karena banyaknya pilihan yang ada. Perilaku konsumtif individu 

cenderung tidak wajar dalam membeli sesuatu karena lebih mementingkan 

keinginan di bandingankan kebutuhan. 

Konsumsi merupakan pengeluaran rumah tangga pada barang dan jasa. 

Perilaku masyarakat sangat dipengaruhi oleh perkembangan zaman yang semakin 

modern, teknologi yang berkembang pesat dan kehidupan manusia yang dinamis 

disertai dengan tingkat pendapatan yang semakin meningkat. Pola perilaku 

konsumsi masyarakat saat ini telah bergeser dari sekedar memenuhi kebutuhan 

primer, berkembang menjadi pemenuhan kebutuhan sekunder, tersier, bahkan 

komplementer dan cenderung konsumtif (Gunawan & Carissa, 2021). 
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Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan et al., 2022), (Izazi et al., 

2020), (Mawo & Thomas, 2017), (Fungky et al., 2022), (Pulungan & Febriaty, 

2018) bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

2.2.4. Pengaruh Gaya Hidup, Kontrol Diri dan Literasi Keuangan Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Literasi keuangan pada dasarnya berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan sumber modal 

adalah menganalisis, membaca, mengelola, dan mengkomunikasikan kondisi 

keuangan diri sendiri. Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik akan 

memiliki manajemen keuangan yang baik pula (Sari et al., 2020). 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang di ekspresikan 

dalam aktivitas, minat, dan opininya, dalam arti bahwa secara umum gaya hidup 

seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka 

pikirkan terhadap segala hal di sekitarnya dan seberapa jauh dia peduli dengan hal 

itu dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar 

(Pohan et al., 2021). 

Perkembangan zaman membuat generasi Z masih belum bisa dalam bijak 

menyikapi perilaku konsumsi mereka. Hal ini dapat dilihat dari seringnya generasi 

Z yang mengunjungi tempat-tempat pembelanjaan, bioskop dan tempat yang 

sedang trend. Berbagai dampak di timbulkan dari kebiasaan ini yaitu perubahan 

pada budaya konsumsi yang mengarah ke perilaku konsumtif gaya hidup yang 

berlebihan atau mengikuti trend dikhawatirkan akan mengalami kesulitan 

ekonomi untuk pengelolaan keuangan di kemudian hari. Kontrol diri juga 

merupakan salah satu faktor penting dalam pengendalian perilaku konsumtif. 
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Kecenderungan seseorang yang lebih emosional saat melakukan konsumsi akan 

dapat berkurang jika mereka memiliki kontrol diri yang tinggi. 

Oleh karena itu, individu harus mampu menggeneralisasikan gaya hidup 

dan pemahaman literasi keuangannya agar terhindar dari perilaku konsumtif yang 

merugikan (Pulungan et al., 2018). 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dilihat dari gambar dibawah 

 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis 

 

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap 

masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan 

kebenarannya. Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya 

sementara, yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui 

penelitian. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji. 

Gaya Hidup 

Kontrol 

Diri 

Perilaku 

Konsumtif 

Literasi 

Keuangan 
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Oleh karena itu hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguji kebenaran 

(Suryani & Hendrayani, 2015) 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

 

1. Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

4. Gaya hidup, kontrol diri, dan literasi keuangan berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 



 

 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif menurut (Sugiyono, 2019) 

adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 

atau lebih. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian yang menjadi 

defenisi operasional adalah: 

3.2.1 Variabel Terikat Perilaku Konsumtif ( Y ) 

 

Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan memakai 

produk yang tidak tuntas artinya (Gunawan et al., 2022). 

Tabel 3.1. 

Indikator Perilaku Konsumtif 

No Indikator Item Pertanyaan 

1 Karena Iming iming hadiah 1 

2 Karena kemasannya menarik 1 

3 Demi menjaga penampilan diri dan gengsi 1 

4 Atas pertimbangan harga 1 

5 Hanya sekedar menjaga simbol status 1 

6 
Karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankan 
1 

7 
Munculnya penilaian bahwa membeli dengan harga 

mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi 
1 

8 Mencoba lebih dari dua produk sejenis 1 

Sumber : (Sumartono, 2016) 
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3.2.2 Variabel Bebas Gaya Hidup ( X1 ) 

 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekpresikan dalam 

aktivitas, minat, dan opini (Kotler & Amstrong, 2019) 

Tabel 3.2 

Indikator Gaya Hidup 

No Indikator Item Pertanyaan 

1 Aktivitas 2 

2 Minat 2 

3 Opini 2 

4 Karakter- Karakter 2 

Sumber : (Engel, 2014) 

 
 

3.2.3 Variabel Kontrol diri (X2) 

 

Kontrol diri atau lokus pengendalian adalah kendali individu atas 

pekerjaan mereka dan kepercayaan mereka terhadap keberhasilan diri (Ghufron & 

Risnawita). 

Tabel 3.3. 

Indikator Kontrol diri 

 

No 

 

Indikator 

Item 

 

Pertanyaan 

1 Kontrol Diri Eksternal 3 

2 Kontrol Diri Internal 3 

Sumber : (Robbins & Judge, 2017) 

 

3.2.4 Variabel Bebas Literasi Keuangan (X3) 

 

Literasi keuangan adalah mencakup kemampuan untuk membedakan 

pilihan keuangan, mambahas uang dan masalah keuangan tanpa 
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ketidaknyamanan, merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten untuk 

peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, 

termasuk peristiwa di ekonomi secara umum (Yushita, 2017) 

Tabel 3.4. 

Literasi Keuangan 

No Indikator 
Item 

Pertanyaan 

1 Pengetahuan Dasar 2 

2 Pengelolaan kredit 2 

3 Pengelolaan Tabungan dan Investasi . 2 

4 Manajemen Resiko 2 

Sumber : (Gunawan et al., 2020) 

 

 
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

yang beralamat di Jl. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat Ⅱ, Kec. Medan 

Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 220238. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian dimulai dari bulan Mei 2023 sampai dengan bulan 

September 2023. 
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Tabel 3.5 

Waktu Penelitian 

 

 
No 

 
Jenis Kegiatan 

2023 

Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                    

 

2 Prariset 

Penelitian 

                    

3 Penyusunan 

Proposal 

                    

4 Bimbingan 

Proposal 

                    

5 Seminar 

Proposal 

                    

6 Revisi 

Proposal 

                    

7 Penyusunan 

Skripsi 

                    

8 Bimbingan 

Skripsi 

                    

9 Sidang Meja 

Hijau 

                    

 
 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 

3.4.1. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2019). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang berjumlah 612 orang mahasiswa. 
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3.4.2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan 

hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara 

keseluruhan. Dengan demikian, sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari 

populasi yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan 

digeneralisasi terhadap populasi (Suryani & Hendryadi, 2015). 

Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi dengan menghitung 

ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik slovin menurut 

(Sugiyono, 2019). Adapun penelitian ini menggunakan rumus slovin karena 

dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah 

sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. 

Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pada perhitungan dari rumus 

slovin dengan tingkat kesalahan yang ditoleransi sebesar 10% dengan signifikansi 

sebesar 90%. 

N 
n =      

1 + Ne2 

 

Dimana : 

 

n : Ukuran sampel 

 

N : Ukuran populasi 

 

e : Kelonggaran   ketidaktelitian   karena   kesalahan   pengambilan 

sampel yang dapat ditolerir (tingkat kesalahan yang diambil dalam 

sampling ini adalah 10%) 

maka dapat di hitung n =          612 = 85,95 = 86 Orang 

1 + 612 x 0,12 
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Adapun Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Manajemen 

Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara yang berjumlah 86 orang mahasiswa. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka 

penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan: 

1. Daftar Pertanyaan (Quesioner) 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner dengan 

mengajukan pertanyaan secara tertulis. Penulis akan membagikan angket atau 

kuesioner yang berhubungan dengan judul penelitian dan kemudian diukur 

menggunakan skala likert. Kuesioner atau angket yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis kuesioner atau angket langsung, karna responden hanya 

tinggal memberi tanda pada salah satu jawaban yang dianggap benar. Kuesioner 

atau angket ini akan dibagikan melalui google form secara online. 

Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UMSU program studi Manajemen stambuk 2019 dimana 

setiap pernyataan mempunyai 5 opsi sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Skala Pengukuran 
 

PERNYATAAN BOBOT 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Skala pengukuran tersebut menggunakan skala likert, untuk mengukur 

orang tentang fenomena sosial. 
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Untuk menguji apakah instrument yang diukur cukup layak digunakan 

sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan 

pengukurannya maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas: 

a. Uji Validitas 

 

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenenaran 

suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/benar 

hasil pengukuranpun kemungkinan akan benar (Juliandi et al., 2018). Berikut 

rumus yang digunakan untuk uji validitas : 

r = 
n(∑ xiyi) − (∑ xi) (∑ yi) 

 
 

√{n ∙ ∑ xi2 − (∑ xi)2}{n ∙ ∑ yi2 − (∑ yi)2} 

Sumber : (Sugiyono, 2019) 
 

Dimana :  
n = Banyaknya pasangan pengamatan 

∑ 𝑥 = Jumlah pengamatan variabel x 

∑ 𝑦= Jumlah pengamatan variabel y 

(∑𝑥 2)= Jumlah kuadrat pengamatan variable x 

(∑𝑦 2)= Jumlah kuadrat pengamatan variable y 

∑ 𝑥𝑦= Jumlah hasil kali variable x dan y 

 

 

 

Tabel 3.7 

Uji Validitas 

Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

 

 

 
 

Perilaku Konsumtif 

Y1 0.576 0.2120 Valid 

Y2 0.638 0.2120 Valid 

Y3 0.680 0.2120 Valid 

Y4 0.755 0.2120 Valid 

Y5 0.808 0.2120 Valid 

Y6 0.523 0.2120 Valid 

Y7 0.494 0.2120 Valid 

Y8 0.462 0.2120 Valid 
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Gaya Hidup 

X1.1 0.787 0.2120 Valid 

X1.2 0.821 0.2120 Valid 

X1.3 0.827 0.2120 Valid 

X1.4 0.849 0.2120 Valid 

X1.5 0.912 0.2120 Valid 

X1.6 0.866 0.2120 Valid 

X1.7 0.785 0.2120 Valid 

X1.8 0.706 0.2120 Valid 

 

 
Kontrol Diri 

X2.1 0.863 0.2120 Valid 

X2.2 0.883 0.2120 Valid 

X2.3 0.852 0.2120 Valid 

X2.4 0.874 0.2120 Valid 

X2.5 0.808 0.2120 Valid 

X2.6 0.807 0.2120 Valid 

 

 

 
Literasi keuangan 

X3.1 0.678 0.2120 Valid 

X3.2 0.684 0.2120 Valid 

X3.3 0.488 0.2120 Valid 

X3.4 0.801 0.2120 Valid 

X3.5 0.751 0.2120 Valid 

X3.6 0.577 0.2120 Valid 

X3.7 0.568 0.2120 Valid 

X3.8 0.509 0.2120 Valid 
 

 

1. Nilai validitas untuk variabel perilaku konsumtif lebih besar dari nilai r tabel 

yakni 0.2120 maka semua indikator pada variabel perilaku konsumtif 

dinyatakan valid. 

2. Nilai validitas gaya hidup lebih besar dari nilai r tabel 0.2120 maka semua 

indikator pada variabel gaya hidup dinyatakan valid. 

3. Nilai validitas kontrol diri lebih besar dari nilai r tabel 0.2120 maka semua 

indikator pada variabel kontrol diri dinyatakan valid. 

Nilai validitas literasi keuangan lebih besar dari nilai r tabel 0.2120 maka 

semua indikator pada variabel literasi keuangan dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji Reliabilitas merupakan bila terdapat kesamaan data waktu yang 

berbeda. Instrument yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
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kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 

(Sugiyono, 2019). Dalam menetapkan butir item pertanyaan dalam kategori 

reliable menurut (Juliandi et al., 2018). kriteria pengujiannya adalah sebagai 

berikut 

a. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha > 0,6, maka instrument 

dinyatakan reliable (terpercaya). 

b. Jika nilai koefisien reliabilitas cronbach alpha < 0,6, maka instrument 

dinyatakan tidak reliable (tidak terpercaya). 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Realibilitas 
 

No Variabel Nilai Alpha Status 

1 Perilaku Konsumtif 0.766 Realibilitas Baik 

2 Gaya Hidup 0.930 Realibilitas Baik 

3 Kontrol Diri 0.922 Realibilitas Baik 

4 Literasi keuangan 0.783 Realibilitas Baik 

 
 

1. Perilaku konsumtif memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,766 > 0,600 maka 

variabel perilaku konsumtif adalah reliabel 

2. Gaya hidup memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,930 > 0,600 maka variabel 

gaya hidup adalah reliabel 

3. Kontrol diri memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,922 > 0,600 maka variabel 

kontrol diri adalah reliabel. 

4. Literasi keuangan memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,783 > 0,600 maka 

variabel literasi keuangan adalah reliable. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

multikolinieritas dan heterokedastisitas. 

1) Uji Normalitas Data 

 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak 

(Juliandi et al., 2018). Model regresi yang baik adalah distribusi data normal 

atau mendekati normal. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 

Uji kolmogorov smirnov adalah alat uji statisik yang digunakan untuk 

menentukan apakah suatu sampel berasal dari suatu populasi yang memiliki 

sebaran data tertentu atau mengikuti distribusi statistik tertentu. Distribusi 

statistik yang diuji menggunakan uji KS adalah distribusi normal. Dengan 

kriteria sebagai berikut : 

1. Jika signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

2. Jika signifikansi < 0,05, maka data berditribusi normal. 

 

3) Uji Multikolinieritas 

 

Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antara 
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variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya. 

Pengujian multikolineritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi 

Factor) antara variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum 

dipakai untuk menunjukkan adanya multikilinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 

atau sama dengan VIF >10. 

4) Uji Heterokedastisitas 

 

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 

heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisidas dapat diketahui dengan 

melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variable independen dengan nilai 

residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan 

heterokedastisitas adalah: 

1. Jika pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 

heterokedastisitas. 

2. Jika ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

5) Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi merupakan uji yang dilakukan untuk dapat melihat apakah 

terjadi korelasi diantara suatu periode dengan periode-periode sebelumnya. 

Sederhananya, uji autokorelasi merupakan analisis dari regresi yang terdiri 
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Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

 

 

 

dari pengujian pengaruh variabel independen pada variabel dependen, 

sehingga tidak boleh terjadi autokorelasi diantara data observasi sebelumnya. 

3.6.2 Regresi Linier Berganda 

 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 
 

Sumber : (Sugiyono, 2019). 

 

Dimana : 

 

Y : Perilaku Konsumtif 

a : Nilai Konstanta Y bila X1, X2, X3= 0 

X1 : Gaya Hidup 

X2 : Kontrol Diri 

X3 : Literasi Keuangan 

 

Metode regresi merupakan model regresi yang menghasilkan estimator 

linier yang tidak biasa yang terbaik (best linier unbias estimate). Kondisi ini akan 

terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang disebut dengan uji asumsi klasik. 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

 

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini merupakan untuk membuat 

keputusan sementara untuk melakukan penyanggahan dan pembenaran dari 

masalah yang akan ditelaah. Sebagai bahan untuk menetapakan kesimpulan 

tersebut kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. 
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r√n − 2 
t = 

√1 − r2 

 

 

 

1) Uji t (Uji Parsial) 

 

Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh masing-masing 

variabel kepemimpinan dan variabel motivasi kerja terhadap variabel Keputusan 

Pembelian digunakan uji t dengan rumus: 

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni Sig-2 tailed < taraf 

signifikan (α)sebesar 0,05 maka HO diterima. 

Sumber : (Sugiyono 2019 hal 184) 

 
 

Dimana : 

t : nilai t hitung 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah sampel 

 

1. Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni Sig-2 tailed < taraf signifikan 

(α)sebesar 0,05 maka HO diterima. 

2. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni Sig-2 

tailed> taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka HO ditolak. 

Hipotesis 

1. Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X)dengan variabel terikat (Y). 

2. Ho : rs ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 

 

(X) dengan variabel terikat (Y). 
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Gambar 3.1 :Kriteria Pengujian Hipotesis T 

 

2) Uji F (Uji Simultan) 

 

Untuk mengetahui signifikan hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat secara serempak digunakan uji F dengan rumus : 

 

Sumber :(Sugiyono 2019 hal 257) 

 

Dimana: 𝑅2 = Koefisien Korelasi Ganda 

n = Jumlah Variabel 

F = 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang selanjutnya dibandingkan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
 

Ketentuan: 

 

1. Bila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan - 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< - 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak karena adanya 

korelasi yang signifikan anatara variabel 𝑋1 dan 𝑋2 dengan Y. 

2. Bila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan - 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima karena tidak 

 
adanya korelasi yang signifikan antara variabel 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap Y. 

R²/k 
Fh = 

(1 − R2) − (n − k − 1) 
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Gambar 3.2 :Kriteria Pengujian Hipotesis F 

 

3.6.4 Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam 

menerangkan variasi variable dependen. Nilai koefisien determinasi berada 

diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil menjelaskan variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memebrikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variable dependen. Data dalam penelitian ini aka diolah dengan menggunakan 

program Statistical Package for Social Sciences (SPSS 24.0). hipotesis dalam 

penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikan koefisien variabel yang 

bersangkutan setelah dilakukan pengujian. 

 
Sumber : (Sugiyono, 2019). 

 

Dimana: 

 

D : Koefisien determinasi 

 

R : Nilai Korelasi Berganda 

 

100 % : Persentase Kontribusi 

D = R2 x 100% 



 

 

BAB 4 

 

HASIL PENELITIAN 
 

4.1. Hasil Penelitian 

 

4.1.1. Deskripsi Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis mengola data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel Perilaku Konsumtif (Y), 8 pernyataan 

untuk Gaya Hidup (X1), 6 pernyataan untuk Kontrol Diri (X2), dan 8 pernyataan 

untuk Literasi keuangan (X3). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 86 

orang responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Progran Studi Manajemen Stambuk 2019 

sebagai sampel penelitian dengan menggunakan skala likert. 

4.1.2 Identitas Responden 

 

4.1.2.1. Identitas Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.1. 

Jenis Kelamin Responden 
 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki Laki 33 38,37 % 

2 Perempuan 53 61,63 % 

TOTAL 86 100 % 

 
 

Dari tabel 4.1 diatas bisa dilihat bahwa persentase responden terdiri dari 

33 (38,37%) orang laki-laki dan perempuan sebanyak 53 (61,63%) orang. Bisa di 

tarik kesimpulan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah perempuan 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 
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4.1.2.2. Identitas Berdasarkan Umur 

 

Tabel 4.2 

Umur Responden 

No Umur Jumlah Persentase 

1 < 20 Tahun 10 11,63 % 

2 21 – 22 Tahun 40 46,51 % 

3 > 22 Tahun 36 41,86 % 

TOTAL 86 100 % 

 
 

Dari tabel 4.2 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari pelanggan 

yang berumur kurang dari 20 tahun sebanyak 36 orang (41,86%), 21-22 tahun 

sebanyak 40 orang (46,51%) dan yang berumur lebih dari 22 tahun sebanyak 10 

orang (11,63%). Dengan demikian yang menjadi mayoritas responden adalah 

pelanggan yang berumur rentang waktu 21 sampai 22 tahun pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4.1.2.3. Identitas Berdasarkan Uang Saku 

 

Tabel 4.3 

Uang Saku 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah Persentase 

1 < Rp. 499.000 0 0 

2 Rp. 499.000 – Rp 1.000.000 9 10.47 % 

3 Rp. 1.000.000 – Rp 1.499.000 15 17.44 % 

4 Rp. 1.500.000 – Rp 1.999.000 23 26.74 % 

5 > Rp . 2.000.000 39 45.35 % 

TOTAL 86 100 % 

 
Dari tabel 4.3 diatas bisa dilihat bahwa reponden terdiri dari mahasiswa 

yang memiliki uang saku yang < Rp. 499.000, sebanyak 0 orang (0%), 
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mahasiswa yang memiliki uang saku yang   Rp. 499.000- Rp 1.000.000 sebanyak 

9 orang (10,47%), mahasiswa yang memiliki uang saku yang Rp 1.000.000- 

Rp1.499.000 sebanyak 15 orang (17,44%), mahasiswa yang memiliki uang saku 

yang Rp 1.500.000-Rp1.999.000 sebanyak 23 orang (26,74%), mahasiswa yang 

memiliki uang saku lebih dari Rp2.000.000 sebanyak 39 orang (45,35%). Dengan 

demikian yang menjadi mayoritas responden adalah mahasiswa yang memiliki 

uang saku lebih dari Rp2.000.000 pada mahasiswa Manajemen pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

4.1.3.Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.3.1 Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Berdasarkan penyebaran angket mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi 

jawaban responden tentang variabel Perilaku Konsumtif sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 
 

No Jawaban Perilaku Konsumtif (Y) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1 38 44.19 29 33.72 19 22.09 0 0 0 0.00 86 100 

2 50 58.14 24 27.91 12 13.95 0 0 0 0.00 86 100 

3 40 46.51 30 34.88 16 18.60 0 0 0 0.00 86 100 

4 43 50.00 24 27.91 19 22.09 0 0 0 0.00 86 100 

5 34 39.53 38 44.19 14 16.28 0 0 0 0.00 86 100 

6 33 38.37 30 34.88 23 26.74 0 0 0 0.00 86 100 

7 30 34.88 43 50 13 15.12 0 0 0 0.00 86 100 

8 34 39.53 31 36.05 21 24.42 0 0 0 0.00 86 100 
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

Perilaku Konsumtif adalah: 

1. Jawaban responden Saya tertarik untuk berbelanja yang terdapat kupon 

hadiahnya, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 38 

orang (44,19%). 

2. Jawaban responden Saya akan membeli produk dengan bentuk/ kemasan 

yang menarik, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 50 

orang (58,14%). 

3. Jawaban responden Saya membeli baju yang bermerk untuk menjaga 

penampilan diri saya, mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 40 orang (46,15%). 

4. Jawaban responden Ketika berbelanja online saya mempertimbangkan 

mahal/tidaknya harga terlebih dahulu, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 43 orang (50%). 

5. Jawaban responden Saya membeli produk mahal untuk menjaga image diri 

saya, mayoritas responden menjawab sangat setuju dan setuju sebanyak 38 

orang (44,19%). 

6. Jawaban responden Saya membeli produk yang dipakai artis idola, agar 

terlihat tidak ketinggalan mode, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 33 orang (38,37%). 

7. Jawaban responden Saya biasa membeli produk mahal agar tampil percaya 

diri, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 43 orang (50%). 
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8. Jawaban responden Ketika saya bingung dalam memilih produk saya akan 

membeli dua jenis produk sekaligus, mayoritas responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 34 orang (39,53%). 

4.1.3.2 Variabel Gaya Hidup (X1) 

 

Berdasarkan penyebaran angket mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi 

jawaban responden tentang variabel gaya hidup sebagai berikut : 

Tabel 4.5. 

Skor Angket Untuk Variabel Gaya Hidup (X1) 
 

No Jawaban Gaya Hidup (X1) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1 35 40.70 40 46.51 7 8.14 4 4.65 0 0.00 86 100 

2 28 32.56 41 47.67 12 13.95 5 5.81 0 0.00 86 100 

3 33 38.37 35 40.7 13 15.12 5 5.81 0 0.00 86 100 

4 34 39.53 37 43.02 10 11.63 5 5.81 0 0.00 86 100 

5 34 39.53 39 45.35 9 10.47 4 4.65 0 0.00 86 100 

6 41 47.67 32 37.21 9 10.47 4 4.65 0 0.00 86 100 

7 37 43.02 32 37.21 11 12.79 6 6.98 0 0.00 86 100 

8 34 39.53 39 45.35 9 10.47 4 4.65 0 0.00 86 100 

 
 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel Gaya 

Hidup adalah: 

1. Jawaban responden Saya membelanjakan uang saya untuk keperluan 

kehidupan sehari hari, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 40 

orang (46,51%). 

2. Jawaban responden Saya tidak mengutamakan membelanjakan uang saya 

untuk membeli keperluan kuliah seperti membeli buku kuliah, bayar uang 

kuliah, dan lainnya, mayoritas menjawab setuju sebanyak 41 orang (47,67%). 
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3. Jawaban responden Saya selalu mengikuti trend terbaru gaya anak muda yang 

lainnya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 35 orang (40,7%). 

4. Jawaban responden Saya menahan ketertarikan diri saya terhadap barang- 

barang branded walaupun saya menginginkan barang itu, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 37 orang (43,02%). 

5. Jawaban responden Dipuji teman-teman saya dikampus karena kelihatan 

modis dalam berpakian membuat saya senang dan percaya diri, mayoritas 

responden menjawab setuju sebanyak 39 orang (45,35%). 

6. Jawaban responden Saya selalu malu apabila gaya hidup saya tidak seperti 

teman teman saya, mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 41 

orang (47,67%). 

7. Jawaban responden Pendidikan saya mengubah gaya hidup saya dalam 

bekerja, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang (43,02%). 

8. Jawaban responden Kakarter hidup saya membuat saya lebih percaya diri 

dalam menyelesaiakan pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju 

sebanyak 39 orang (45,35%). 

4.1.3.3 Variabel Kontrol Diri (X2) 

 

Berdasarkan penyebaran angket mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi 

jawaban responden tentang variabel kontrol diri sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 Skor Angket Untuk Variabel Kontrol Diri (X2) 
 

No Jawaban Kontrol Diri (X2) 

Pert SS S KS TS STS Jumlah 

 F % F % F % F % F % F % 

1 37 43.02 28 32.56 14 16.28 7 8.14 0 0.00 86 100 

2 38 44.19 28 32.56 13 15.12 7 8.14 0 0.00 86 100 

3 40 46.51 25 29.07 15 17.44 6 6.98 0 0.00 86 100 

4 37 43.02 25 29.07 18 20.93 6 6.98 0 0.00 86 100 

5 35 40.70 26 30.23 19 22.09 6 6.98 0 0.00 86 100 

6 33 38.37 32 37.21 15 17.44 6 6.98 0 0.00 86 100 

 
 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

kontrol diri Kerja adalah: 

1. Jawaban responden Saya selalu mengkontrol perilaku saya dalam hal ingin 

membeli sesuatu, Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 37 

orang (43,02%). 

2. Jawaban responden Saya selalu menahan selera terhadap barang yang ingin 

dibeli apabila keuangan saya tidak mencukupi, Mayoritas responden 

menjawab sangat setuju sebanyak 38 orang (44,19%). 

3. Jawaban responden Saya selalu membandingkan harga   barang yang akan 

saya beli terlebih dahulu dengan harga barang tersebut di toko lain, Mayoritas 

responden menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang (46,51%). 

4. Jawaban responden Saya selu merasa puas terhadap barang yang saya beli, 

Mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang (43,02%). 

5. Jawaban responden Saya selalu berusah puas atas keuangan yang saya terima 

saat ini walaupun berbeda dengan teman teman mahasiswa lainnya yang 

keuangannya lebih banyak, Mayoritas responden menjawab sangat setuju 

sebanyak 35 orang (40,70%). 
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6. Jawaban responden Saya selalu mencari informasi terhadap barang yang yang 

ingin saya beli apakah bagus atau tidak, Mayoritas responden menjawab 

sangat setuju sebanyak 33 orang (38,37%). 

4.1.3.4 Variabel Literasi keuangan (X3) 

 

Berdasarkan penyebaran angket mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi 

jawaban responden tentang variabel literasi keuangan sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Skor Angket Untuk Variabel Literasi keuangan (X3) 
 

No Jawaban Literasi Keuangan (X3) 

Pert SS S KS TS STS JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

1 35 40.70 41 47.67 10 11.63 0 0 0 0.00 86 100 

2 37 43.02 35 40.7 14 16.28 0 0 0 0.00 86 100 

3 55 63.95 23 26.74 8 9.30 0 0 0 0.00 86 100 

4 31 36.05 40 46.51 15 17.44 0 0 0 0.00 86 100 

5 32 37.21 41 47.67 13 15.12 0 0 0 0.00 86 100 

6 40 46.51 35 40.7 11 12.79 0 0 0 0.00 86 100 

7 32 37.21 37 43.02 17 19.77 0 0 0 0.00 86 100 

8 41 47.67 29 33.72 16 18.60 0 0 0 0.00 86 100 

 
 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari variabel 

literasi keuangan adalah: 

1. Jawaban responden Saya mengetahui manfaat dan cara melakukan 

pengelolaan keuangan yang baik dan bijak, mayoritas menjawab sangat 

setuju sebanyak 35 orang (40,70%). 

2. Jawaban responden Saya menggunakan suatu alat aplikasi untuk proses 

pencatatan keuangan saya agar lebih mudah, mayoritas menjawab sangat 

setuju sebanyak 37 orang (43,02%). 
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3. Jawaban responden Saya selalu mampu mengelola kredit yang ada pada 

saya, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 55 orang (63,95%). 

4. Jawaban responden Saya selalu melakukan controlling terhadap keuangan 

saya setiap di akhir bulan, mayoritas menjawab setuju sebanyak 40 orang 

(46,51%). 

5. Jawaban responden Saya memahami manfaat asuransi dan faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam memilih jenis asuransi, mayoritas menjawab setuju 

sebanyak 41 orang (47,67%). 

6. Jawaban responden Saya memilih menggunakan produk keuangan melalui 

yang terdaftar di OJK, mayoritas menjawab sangat setuju sebanyak 40 

orang (46,51%). 

7. Jawaban responden Sebagai mahasiswa FEB UMSU tentunya saya selalu 

mencari informasi dari media tentang perkembangan berita keuangan saat 

ini, mayoritas menjawab setuju sebanyak 37 orang (43,02%). 

8. Jawaban responden Saya selalu menggunakan Handphone saya untuk 

mencari perkembangan keuangan saat ini, mayoritas menjawab sangat 

setuju sebanyak 41 orang (47,67%). 

4.1.4 Uji Asumsi 

 

4.1.4.1. Uji Normalitas 

 

1. Uji Normalitas P. Plot 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. (Juliandi et al., 2018). Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat 
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melalui grafik p-plot. Menurut Model regresi yang baik adalah data yang 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Kriteria pengujiannya adalah : 

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak megikuti garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 
 

 

Gambar. 4.1 Uji Normalitas P Plot 

Berdasarkan dari grafik diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

mengikuti garis diagonal.Uji normalitas ini yang dilakukan dengan menggunakan 

p- plot diatas, dapat dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan 

sudah memenuhi asumsi normalitas 
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2. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

 

Selain itu, kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data dapat 

dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Dengan cara 

dilihat pada nilai Sig. (signifikansi). (Priyatno, 2014) 

1. Jika signifikansi < 0,05, kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. 

 

2. Jika signifikansi > 0,05, maka dapat berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.9 

Uji Kolgomorov Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 86 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.92602199 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .054 

Positive .054 

Negative -.054 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas, diperoleh besarnya nilai 

signifikan kolgomorov smirnov adalah 0,200. Sehingga disimpulkan bahwa data 

dalam model regresi terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikansinya 

lebih dari dari 0,05 (karena Asymp. Sig . ( 2 - tailed ) 0,200 > 0,05 dengan 

demikian secara keseluruhan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik lainnya. 
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4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinieritas ini digunakan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variable independent. Cara yang 

digunakan untuk menilai adalah melihat faktor inflasi varian (VIF/ variance inflasi 

factor), yang tidak melebihi 4 atau 5 (Juliandi et al., 2018). 

Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai Faktor 

Inflasi Varian (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas. 

 

2. Bila VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas. 

 

3. Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas. 

 

4. Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas. 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolonieritas 
 

Coefficientsa
 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Gaya hidup (X1) .638 1.566 

Kontrol diri (X2) .634 1.576 

Literasi Keuangan (X3) .991 1.009 

a. Dependent Variable: Perilaku konsumtif (Y) 

 
 

Berdasarkan dari tabel diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa nilai VIF dan nilai Tolerance untuk masing-masing variable adalah sebagai 

berikut : 

1. Nilai tolerance gaya hidup sebesar 0,638 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,566 < 

10, maka variabel gaya hidup dinyatakan bebas dari multikolinieritas. 
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2. Nilai tolerance kontrol diri sebesar 0,634 > 0,10 dan nilai VIF 1,576 < 10, 

maka variabel kontrol diri dinyatakan bebas dari multikolinieritas. 

3. Nilai tolerance literasi keuangan 0,991 > 0,10 dan nilai VIF 1,009 < 10, maka 

variable literasi keuangan dinyatakan bebas dari multikolinieritas. 

4.1.4.3. Uji Heterokedastisitas 

 

Uji Heteroskedasitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual dari suatu pengamatan yang lain. 

Jika varians residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homokedasitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedasitas. Model 

yang baik adalah tidak terjadi heterokedasitas. 

Deteksi heterokedasitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot 

dengan menggunakan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SPRESID (nilai 

residualnya) (Juliandi et al., 2018). 

Dasar kriteria dalam uji heterokedasitas ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Jika ada pola tertentu, titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi 

heterokedasitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas. 
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Gambar. 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa penyebaran residual 

adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada 

titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.1.4.4. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode ke t dengan 

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Autokeralasi 

Model Summaryb
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 .624a .390 .367 2.97907 1.838 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X3), Gaya hidup (X1), Kontrol diri 

(X2) 

b. Dependent Variable: Perilaku konsumtif (Y) 

 
Berdasarkan dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai durbin watson (D- 

W) sebesar 1,838 diantara -2 sampai +2 (-2 < 1,838 < + 2). Maka dapat 

disimpulkan bahwa dari angka durbin watson (D-W) tersebut tidak terjadi 

autokorelasi. 

4.1.5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi nilai suatu variable terikat 

akibat pengaruh dari variable bebas (Juliandi et al., 2014). Berikut ini adalah hasil 

pengolahan data regresi linier berganda : 

Tabel 4.12 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa
 

 

 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.079 3.620  

Gaya hidup (X1) .216 .074 .318 

Kontrol diri (X2) .213 .084 .275 

Literasi Keuangan (X3) .302 .091 .288 

a. Dependent Variable: Perilaku konsumtif (Y) 

 
 

Dari tabel diatas diketahui nilai regresi linear bergandanya sebagai berikut 

 

1. Konstanta = 11,079 

 

2. Gaya Hidup = 0,216 
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3. Kontrol Diri = 0,213 

 

4. Literasi keuangan = 0,302 

 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 11,079 + 0,216 X1 + 0,213 X2 + 0,302 X3 

 

Dimana keterangannya adalah : 

 

1. Konstanta sebesar 11,079 dengan arah hubungan positif menunjukkan 

bahwa apabila nilai variabel independen dianggap konstan yaitu gaya 

hidup , kontrol diri dan literasi keuangan maka nilai perilaku konsumtif 

akan meningkat sebesar 11,079. 

2. Gaya hidup sebesar 0,216 dengan arah pengaruh positif menunjukkan 

bahwa apabila gaya hidup mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh 

kenaikan perilaku konsumtif sebesar 0,216 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

3. Kontrol diri sebesar 0,213 dengan arah pengaruh positif menunjukkan 

bahwa apabila kontrol diri mengalami peningkatan maka akan diikuti oleh 

peningkatan perilaku konsumtif sebesar 0,213 dengan asumsi variabel 

independen lainnya dianggap konstan. 

4. Literasi keuangan sebesar 0,302 dengan arah pengaruh positif 

menunjukkan bahwa apabila literasi keuangan mengalami kenaikkan maka 

akan diikuti oleh kenaikkan perilaku konsumtif sebesar 0,302 dengan 

asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 
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4.1.6. Pengujian Hipotesis 

 

4.1.6.1. Uji Signifikan Parsial (Uji –t) 

 

Uji t yang digunakan dalam analisis ini digunakan untuk menilai kapasitas 

masing-masing variable independen. (Sugiyono, 2019) Penjelasan lain dari uji t 

adalah untuk menguji apakah variabel independen (X) memiliki hubungan yang 

signifikan atau tidak signifikan, baik sebagian maupun independen, terhadap 

variable dependen (Y) dengan tingkat signifikasi dalam penelitian ini 

menggunakan alpha 5% atau 0,05. 

Adapun metode dalam penentuan ttable menggunakan ketentuan tingkat 

signifikan 5% dengan 

df=n-k , 

 

df= 86-4 = 82 

 

ttable = 1.98932 
 

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut : 

 

1. Berdasarkan nilai thitung dan ttabel. 
 

a. Jika   nilai   thitung    > ttabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

zberpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai thitung < ttabel, hipotesis ditolak maka variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat (maka terima Ho). 

2. Berdasarkan nilai signifikan 

 

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas signifikan terhadap variabel 

terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak signifikan terhadap 

variabel terikat (maka terima Ho). 



77 
 

 

 

 

 

Adapun data hasil pengujian yang diperoleh dari SPSS 24 dapat dilihat 

dari tabel berikut ini : 

Tabel 4.13 

Uji Secara Parsial (Uji-t) 
 

Coefficientsa
 

 
Model 

 
t 

 
Sig. 

1 (Constant) 3.060 .003 

Gaya hidup (X1) 2.944 .004 

Kontrol diri (X2) 2.542 .013 

Literasi Keuangan (X3) 3.323 .001 

a. Dependent Variable: Perilaku konsumtif (Y) 

 
 

1. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah gaya hidup berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

perilaku konsumtif dimana thitung = 2,944 dan ttabel = 1.98932. Didalam hal ini 

thitung 2,944 > ttabel 1.98932 Ini berarti Ha ditolak berarti gaya hidup berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif . 

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,004 sedang taraf signifikan α 

yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,004 < 0,05, sehingga H0 

di tolak, ini berarti antara gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah kontrol diri berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

perilaku konsumtif dimana thitung = 2,542 dan ttabel = 1.98932. Didalam hal ini 
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thitung 2,542 > ttabel 1.98932 Ini berarti Ha ditolak berarti antara kontrol diri 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif . 

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0,013 sedang taraf signifikan α 

yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0,013 < 0,05, sehingga H0 

di tolak, ini berarti antara kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

3. Pengaruh Literasi keuangan terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap perilaku konsumtif dimana thitung = 3,323 dan ttabel = 1.98932. Didalam 

hal ini thitung 3,323 > ttabel 1.98932 ini berarti Ha ditolak berarti literasi keuangan 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

Selanjutnya terlihat pula nilai sig adalah 0.001 sedang taraf signifikan α 

yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 0.001 < 0,05, sehingga H0 

di tolak, ini berarti literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara . 

4.1.6.2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 

Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat 

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas yaitu insentif dan motivasi untuk 

dapat atau menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu 

produktivitas kerja. Uji F juga dimaskud untuk mengetahui apakah semua variabel 

memiliki koefisien regresi sama dengan nol. (Sugiyono, 2019). 
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Dasar pengambilan keputusan uji F (Simultan) adalah sebagai berikut : 

 

1. Berdasarkan nilai f hitung dan f tabel 

 

a. Jika nilai f hitung > f tabel, hipotesis diterima maka variabel bebas 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (maka tolak Ho). 

b. Jika nilai f hitung < f tabel hipotesis ditolak maka variabel bebas 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (maka 

terima Ho). 

2. Berdasarkan nilai signifikan 

 

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.14 

Uji Secara Simultan (Uji F) 
 

ANOVAa
 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 464.694 3 154.898 17.454 .000b 

Residual 727.736 82 8.875   

Total 1192.430 85    

a. Dependent Variable: Perilaku konsumtif (Y) 

b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X3), Gaya hidup (X1), Kontrol diri 

(X2) 

 
Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa nilai F adalah 17,454, kemudian nilai 

sig nya adalah 0,000. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%, uji dua pihak 

dan df=n-k dan k-1 

Bedasarkan tabel 4.13 diatas diperoleh Fhitung untuk variabel sebesar 

17,454 untuk kesalahan 5%. 
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Ftabel = n-k = 86-4 = 82 dan k-1 =4-1=3 

Ftabel = 2,72 

Didalam hal ini Fhitung 17,454 > Ftabel 2,72 dengan nilai sig adalah 0,000 

sedang taraf signifikan α yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05, maka nilai sig 

0,000 < 0,05,. Ini berarti Ha dan Ho di tolak 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya hidup , kontrol diri dan 

literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara . 

4.1.7. Koefesien Determinanasi ( R-Square) 

 

Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai suatu variable terikat dipengaruhi oleh variasi nilai suatu 

variable bebas. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai 

kolerasi sebesar -1 atau 1 meninjukkan bahwa terdapat hubungan yang sempurna 

antara kedua variable, sedangkan nilai koefisien korelasi 0 menunjukkan 

hubungan antara kedua variable sama sekali tidak sempurna (Sugiyono, 2019). 

Berikut adalah hasil pengujian statistiknya : 

 

Tabel 4.15 

Uji Koefisien Determinasi (R) 
 

Model Summaryb
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

 
Durbin-Watson 

1 .624a .390 .367 2.97907 1.838 

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan (X3), Gaya hidup (X1), Kontrol diri 

(X2) 

b. Dependent Variable: Perilaku konsumtif (Y) 

 

Semakin tinggi nilai R-square maka akan semakin baik bagi model regresi, 

karena berarti kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya 
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juga semakin besar. nilai R-square 0,390 menunjukkan 39 % variabel perilaku 

konsumtif dipengaruhi gaya hidup , kontrol diri dan literasi keuangan sisanya 61% 

dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.3 Pembahasan 

 

4.3.1. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Hasil Uji hipotesis diperoleh dimana thitung 2,944 > ttabel 1.98932 dan nilai 

sig 0,004 < 0,05, sehingga H0 di tolak, ini berarti antara gaya hidup berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Seorang individu memiliki berbagai macam kebutuhan, dari kebutuhan 

primer, sekunder, tersier hingga komplementer yang pada akhirnya cenderung 

menimbulkan perilaku konsumtif. Namun, adanya kecenderungan itu mahasiswa 

lebih memilih mengesampingkan kebutuhan untuk memenuhi keinginan mereka. 

Pemenuhan kebutuhan dan keinginan manusia telah mengantarkan seorang 

individu pada kehidupan yang sesuai dengan lingkungan nya. Hal ini dapat 

mengakibatkan mereka berperilaku konsumtif yang menimbulkan dampak buruk 

berupa perilaku boros (Pohan et al., 2022) 

Gaya hidup mengacu pada suatu pola konsumsi yang mencerminkan 

pilihan seseorang terhadap banyak sekali hal dan bagaimana menghabiskan 

uangnya. Pengaruh gaya hidup cukup besar menentukan perilaku konsumtif 

seseorang. Apabila semakin tinggi gaya hidup seseorang maka semakin tinggi 

juga perilaku konsumtifnya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah gaya hidup 

seseorang, maka perilaku konsumtifnya semakin rendah pula (Sari & Siregar, 

2022). 
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Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan, 2023), (Pulungan & 

Febriaty, 2018) dan (Pohan, Jufrizen, et al., 2021) bahwa gaya hidup berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif 

4.2.2. Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Hasil uji hipotesis diperoleh dimana thitung 2,542 > ttabel 1.98932 dan nilai 

sig 0,013 < 0,05, sehingga H0 di tolak, ini berarti antara kontrol diri berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Kontrol diri merupakan upaya seseorang dalam mengendalikan atau 

mengontrol dirinya masing-masing yaitu termasuk dalam salah satu sifat 

kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu yang dapat memberikan pengaruh 

individu tersebut untuk menggunaan atau membeli suatu produk (Tribuana, 2020). 

Hubungan diantara kontrol diri dengan perilaku konsumtif adalah 

sebagaimana meningkatnya tingkat pengendalian diri maka akan semakin 

rendahnya tingkat perilaku konsumtif begitupun sebaliknya jika semakin 

rendahnya tingkat pengendalian diri makan akan semakin tinggi pula tingkat 

pengendalian diri. Tingkat pengendalian diri merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan tingginya atau rendahnya tingkat perilaku konsumtif (Muhidia, 

2019) 

 

Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai suatu tindakan memakai 

produk yang tidak tuntas artinya belum habis sebuah produk yang dipakai 

seseorang telah menggunakan produk jenis yang sama dari merek lainnya atau 

dapat disebutkan, membeli barang karena adanya hadiah yang ditawarkan atau 
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membeli suatu produk karena banyak orang yang memakai barang tersebut 

(Pohan et al., 2021). 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al., 2021), (Hidayah & 

Bowo, 2018), (Gunawan, 2023), (Sari et al., 2021) bahwa kontrol diri 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

4.2.3. Pengaruh Literasi keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif 

 

Hasil uji hipotesis diperoleh dimana thitung 3,323 > ttabel 1.98932 dan nilai 

sig 0.001 < 0,05, sehingga H0 di tolak, ini berarti literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara . 

Literasi keuangan adalah pemahaman tentang produk dan konsep 

keuangan dengan di bantu oleh informasi dan saran, kemampuan tersebut agar 

dapat mengidentifikasi dan memahami resiko keuangan agar membuat keputusan 

keuangan dengan tepat (Wahyuni & Rachma, 2023). Literasi keuangan 

merupakan faktor yang diduga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Kemampuan dalam mengelola keuangan sangatlah penting pada 

zaman modern sekarang (Julita et al., 2023). Dengan adanya pemahaman literasi 

yang dimiliki akan dapat mengelola keuangan pribadi seperti pembelanjaan, 

pengelolaan uang, menabung dan investasi serta perkreditan. Untuk memenuhi 

keinginan konsumen cenderung memenuhi kebutuhan dengan cara berlebihan 

untuk memiliki karena banyaknya pilihan yang ada. Perilaku konsumtif individu 

cenderung tidak wajar dalam membeli sesuatu karena lebih mementingkan 

keingina di bandingankan kebutuhan. Literasi keuangan erat kaitannya dengan 

manajemen keuangan dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang 
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maka semakin baik pula manajemen keuangan seseorang tersebut (Gunawan et 

al., 2020). . 

Konsumsi merupakan pengeluaran rumah tangga pada barang dan jasa. 

Perilaku keuangan seseorang dapat dilihat dari bagaimana orang tersebut 

melakukan aktivitas konsumsinya, seperti apa yang dia beli dan mengapa 

membelinya (Gunawan et al., 2022). Perilaku masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan zaman yang semakin modern, teknologi yang berkembang pesat 

dan kehidupan manusia yang dinamis disertai dengan tingkat pendapatan yang 

semakin meningkat. Pola perilaku konsumsi masyarakat saat ini telah bergeser 

dari sekedar memenuhi kebutuhan primer, berkembang menjadi pemenuhan 

kebutuhan sekunder. tersier bahkan komplementer dan cenderung konsumtif 

(Gunawan & Carissa, 2021). 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan et al., 2022), (Izazi et al., 

2020), (Mawo & Thomas, 2017), (Fungky et al., 2022), (Pulungan & Febriaty, 

2018) bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

4.2.4. Pengaruh Gaya Hidup , Kontrol Diri dan Literasi keuangan Terhadap 

Perilaku Konsumtif 

Hasil Uji Hipotesis secara simultan diperoleh Fhitung 17,454 > Ftabel 2,72 

dan nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Gaya Hidup , 

Kontrol Diri dan Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku 

Konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

Individu yang memiliki financial knowledge (pengetahuan keuangan) yang 

lebih baik akan memiliki perilaku keuangan yang baik seperti membayar semua 



85 
 

 

 

 

 

tagihan tepat waktu, membukukan pengeluaran setiap bulan, dan memiliki dana 

darurat (Siregar et al., 2023). Literasi keuangan pada dasarnya berhubungan 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seseorang dalam 

memanfaatkan sumber modal adalah menganalisis, membaca, mengelola, dan 

mengkomunikasikan kondisi keuangan diri sendiri (Sari et al., 2020). 

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang di ekspresikan 

dalam aktivitas, minat, dan opininya, dalam arti bahwa secara umum gaya hidup 

seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka 

pikirkan terhadap segala hal di sekitarnya dan seberapa jauh dia peduli dengan hal 

itu dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar 

(Pohan et al., 2021) 

Pola pikir masa depan yang baik akan memicu seseorang untuk 

meningkatkan pengetahuan keuangan mereka. Peningkatan pengetahuan keuangan 

tersebut akan berpengaruh terhadap niat dan perilaku dalam pembuatan rencana 

keuangan yang teratur dan cermat (Wahyuni et al., 2022) 

Perkembangan zaman membuat generasi Z masih belum bisa dalam bijak 

menyikapi perilaku konsumsi mereka. Hal ini dapat dilihat dari seringnya generasi 

Z yang mengunjungi tempat-tempat pembelanjaan, bioskop dan tempat yang lagi 

tren. Berbagai dampak di timbulkan dari kebiasaan ini yaitu perubahan pada 

budaya konsumsi yang mengarah ke perilaku konsumtif. Gaya hidup yang 

berlebihan atau mengikuti tren dikhawatirkan akan mengalami kesulitan ekonomi 

untuk pengelolaan keuangan di kemudian hari. Oleh karena itu, individu harus 

mampu menggeneralisasikan gaya hidup dan pemahaman literasi keuangannya 

agar terhindar dari perilaku konsumtif yang merugikan (Pulungan et al., 2018). 



 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara . 

2. Secara parsial kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara . 

3. Secara parsial literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

4. Secara simultan gaya hidup, kontrol diri dan literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan fenomena sebelumnya dan hasil penelitian, maka penulis 

dapat memberikan saran adalah sebagai berikut : 

1. Mahasiswa FEB UMSU agar menekankan gaya hidup bukanlah hal yang 

paling utama dalam pergaulan . 

2. Mahasiswa FEB UMSU agar lebih meningkatkan kontrol diri terhadap 

perilaku konsumtif yang berlebihan 

 

 

86 



 

 

87 
 
 

3. Mahasiswa FEB UMSU agar lebih mempelajari literasi keuangan sehingga 

mampu mengelola keuangan dengan baik 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

 

Selama proses penelitian yang dilakukan ada beberapa hambatan yang 

terjadi yang membuat penelitian ini tidak maksimal seperti : 

1. Susahnya bertemu responden sehingga sulit di minta untuk mengisi 

kuisionernya. 

2. Peneliti terlalu banyak menghabiskan waktu untuk memhami proses 

pengelohan data yakni SPSS, disebabkan peneliti belum terlalu memahami 

SPSS dengan baik. 

3. Keterbatasan sampel yang digunakan maka penelitian selanjutnya dapat 

mencari tempat riset dengan sampel responden yang lebih banyak 
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